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KATA PENGANTAR

Sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun

2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, khususnya Pasal 25 Ayat (1)
mengamanatkan bahwa SKPD menyusun Renstra SKPD yang memuat Visi, Misi,
Tujuan Strategi, Kebijakan, Program, dan kegiatan pembangunan sesuai dengan tugas
dan fungsinya Rencana Strategic (Renstra) SKPD adalah merupakan alat ukur untuk
menilai keberhasilan pencapaian akuntabilitas kinerja penyelenggaraan otonomi
daerah dan akuntabilitas keuangan daerah SKPD.
Selain memenuhi ketentuan diatas, Renstra SKPD telah dilakukan reviu berdasarkan
ketentuan yang berlaku untuk memenuhi kebutuhan internal di lingkungan Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi dalam rangka memberikan pedoman atas
pelaksanaan pelayanan kepada masyarakat dan urusan pemerintah daerah Kota
Bontang 2011-2016.

Penyusunan Renstra 2011-2016 dapat disajikan sebagai bahan informasi
yang dimana sangat disadari tentunya dalam penyusunan renstra tersebut banyak hal
yang harus diperhatikan, terima kasih kepada seluruh jajaran Kantor Perpustakaan,
Arsip dan Dokumentasi yang telah bekerja keras hingga renstra ini dapat diselesaikan,
serta tak lupa terima kasih kepada Tim Asistensi Penyusunan Renstra SKPD Kota
Bontang yang telah banyak membantu serta memberikan masukan guna

penyempurnaan Laporan Rencana Strategic (Renstra) ini.

Bontang, 13 Juni 2013
KEPALA KANTOR,

Drs. Dobi Rizami, M,Si
Pembina Tk |
NIP 19610828198711002

Renstra KPADok 2011-2016 i
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perencanaan strategis merupakan proses yang berkelanjutan dari
pembuatan keputusan yang berisiko, dengan memanfaatkan sebanyak-
banyaknya pengetahuan antisipatif, mengorganisasikan secara sistimatis
segala usaha untuk melaksanakan keputusan tersebut dan mengukur
hasilnya melalui umpan balik yang terorganisir dan sistimatis.

Perencanaan strategis merupakan awal untuk melakukan
pengukuran kinerja instansi Pemerintah yang saat ini dijadikan sebagai salah
satu instrument pertanggungjawaban. Perencanaan ini merupakan
pengintegrasian antara keahlian sumber daya manusia dengan berbagai
sumber daya lainnya yang dimiliki organisasi, sehingga diharapkan mampu
menjawab tuntutan perkembangan lingkungan strategis, nasional dan
global serta tetap berada tatanan Sistem Manajemen Nasional.

Rencana strategic Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi dalam
kurun waktu lima tahun kedepan mengarah pada upaya-upaya untuk
mewujudkan sistem Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi sesuai dengan
harapan masyarakat. Melalui strategi pencapaian visi ditempuh upaya
untuk menciptakan kondisi antara yang diharapkan dan mampu
menjembati antara kondisi perpustakaan, arsip dan dokumentasi yang ada
dengan kondisi yang diharapkan.

Subtansi dari strategi ini berupa kebijakan dan program RENSTRA yang
selanjutnya menjadi pedoman langkah operasional berupa kegiatan-
kegiatan strategis yang dapat dirinci lebih lanjut dalam rencana tindak/kerja
tahunan.

Selaras dengan visi dan misi pembangunan nasional, sebagai instrumen
strategis dalam mencerdaskan kehidupan masyarakat adalah melalui
pendidikan/pembelajaran sepanjang hayat (/ife long edication). Disinilah
sesungguhnya pentingnya perpustakaan dalam mendorong dan
memfasilitasi pengentahuan disamping sebagai pelestari nilai-nilai sosial
(social value) di masyarakat.

Perpustakaan sebagai sarana kepentingan publik yang demokratis
mempunyai fungsi; pendidikan, informasi, penelitian, rekreasi ilmiah dan
pelestari budaya. Untuk itu aksesibillitas, pemerataan dan relevansi
kebutuhan akan informasi menjadi penting dalam meningkatkan kualitas
hidup masyarakat, disamping itu perpustakaan adalah stimulasi terhadap

tumbuh kembangnya budaya baca, yang dimana dalam hal ini kantor



perpustakaan, arsip dan dokumentasi menetapkan rencana strategis untuk
mencapai tujuan dan sasaran agar keterpaduan pelaksanaan program dan

kegiatan tahun 2011-2016 dapat diukur melalui evaluasi kinerja.

1.2 Landasan Hukum

1. Undang-undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan
Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai Timur dan
Kota Bontang;

2. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

3. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan
Pengelolaandan Tanggung Jawab Keuangan Negara;

4. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Daerah;

5. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah;

6. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah;

7. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi
Pemerintah sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah
sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun
2010;

9. Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Pembinaan dan Pengawasan Pemerintah Daerah;

10. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kerja Instansi Pemerintah;

11.Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintah Provinsi,
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata
Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah;

13. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Evaluasi Laporan

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (LPPD);



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

Keputusan Presiden Nomor 33 Tahun 1986 tentang Kewajiban
Penyampaian Laporan Pajak-Pajak Pribadi bagi Pejabat Negara,
Pegawai Negeri Sipil, Anggota Angkatan Bersenjata Republik Indonesia
dan Pegawai Badan Usaha Milik Negara dan Daerah;

Instruksi Presiden Nomor 7 Tahun 1999 tentang Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Instruksi Presiden Nomor 24 Tahun 2005 tentang Percepatan
Pemberantasan Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 135
Tahun 2004 tentang Pedoman Umum Evaluasi Akuntabilitas Kinerja;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Tahun 2010 tentang
Pelaksanaan PP Nomor 8 tentang Tahapan Penyusunan, Pengendalian
dan Evaluasi Rencana Pembangunan;

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Pedoman
Penyusunan Penetapan Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Gubernur Kalimantan Timur Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Kalimantan
Timur Tahun 2009-2014;

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah dan
Lembaga Teknis Daerah;

Peraturan Walikota Bontang Nomor 8 Tahun 2008 tentang Rincian
Tugas Pokok dan Fungsi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi
Kota Bontang.

Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 5 Tahun 2011 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kota Bontang
Tahun 2005-2025.

Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 8 Tahun 2011 tentang
Rencana Panjang Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kota Bontang
Tahun 2011-206.



1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud dan Tujuan penyusunan Renstra 2011-2016 adalah sebagai
berikut :

a.

Menjabarkan visi dan misi Kantor Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi Kota Bontang ke dalam program dan kegiatan yang
dapat terukur dan dilaksanakan tahun 2011 sampai dengan tahun
2016;

Menyediakan satu acuan resmi bagi seluruh jajaran kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang dalam
menentukan prioritas program pembangunan yang akan dilaksanakan
Menyusun rencana pengembangan dan pembinaan perpustakaan dan
minat baca yang representatif terhadap kondisi daerah serta dapat
mengakomodasikan masukan berbagai pihak.

Menyediakan satu acuan resmi bagi seluruh jajaran kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang dalam
menentukan prioritas program pembangunan yang akan dilaksanakan
Mengkomunikasikan dan menginformasikan pengembangan
perpustakaan yang sinergis baik kepada Pemerintah Provinsi,
Kabupaten/Kota, dan swasta serta masyarakat.

Mengupayakan Rencana Strategis ini dijadikan acuan dalam
penganggaran program/kegiatan bidang Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi Kota Bontang Tahun 2011 — 2016.



1.4 Sistematika Penulisan

Sistimatika penulisan Renstra Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi

terdiri dari :

Bab 1

Bab Il

Bab Il

Bab IV

Bab V

Bab VI

Pendahuluan

1.1

1.2
1.3
1.4

Latar Belakang
Landasan Hukum
Maksud dan Tujuan

Sistimatika Penulisan

Gambaran Pelayanan SKPD

2.1

2.2
2.3
2.4

Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi

Sumber Daya SKPD

Kinerja Pelayanan SKPD

Tantang dan Peluang Pengembangan Pelayanan SKPD

Isu-lsu Strategis Berdasarkan Tugas dan Fungsi

3.1

3.2

3.3
3.4

Indentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi
Pelayanan SKPD

Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan
Wakil Kepala Daerah Terpilih

Telaahan Renstra K/L dan Renstra Provinsi

Penentuan Isu-lsu Strategis

Visi. Misi, Tujuan dan Sasaran, Strategi dan Kebijakan

4.1
4.2
4.3

Visidan Misi SKPD
Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD
Strategi dan Kebijakan SKPD

Rencana Program dan Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok

Sasaran dan Pendanaan Indikatif

Indikator Kinerja SKPD yang Mengacu pada Tujuan dan Sasaran
RPJMD



BAB I
GAMBARAN PELAYANAN SKPD

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi SKPD

Kantor Perpusatakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang dibentuk
berdasarkan Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah dan Lembaga Teknis Daerah.

Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi merupakan  unsur
pendukung tugas Kepala Daerah di bidang Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi dipimpin oleh Kepala Kantor yang berkedudukan di bawah dan
bertanggungjawab kepada Kepala Daerah melalui Sekretaris Daerah.
Kedudukan, Tugas, Fungsi dan Susunan Organisasi Kantor Perpustakaan, Arsip

dan Dokumentasi sebagai berikut:

2.1.1 Tugas Pokok
Tugas Pokok Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang
adalah melaksanakan penyusunan dan pelaksanaan kebijakan daerah dibidang

Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi.

2.1.2 Fungsi
Untuk melaksanakan tugas pokok kantor perpustakaan, arsip dan Dokumentasi
menyelenggarakan fungsi :
a. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teksnis
bidang perpustakaan;
b. Perumusan, perencanaan, pembinaan dan pengendalian kebijakan teknis di
bidang kearsipan dan dokumentasi;
c. Penyelenggaraan urusan kesekretariatan;
d. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh atasan.
2.1.3 Struktur Organisasi
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya, Kepala Kantor dibantu
oleh :
a. Sub Bagian Tata Usaha
b. Seksi Perpustakaan
Seksi Arsip dan Dokumentasi

d. Kelompok jabatan fungsional



2.1.4 Uraian Tugas Pokok dan Fungsi

1.Tugas pokok dan fungsi Kepala Kantor

Kepala Kantor mempunyai tugas pokok membantu Kepala Daerah dalam

melaksanakan urusan pemerintahan dibidang Perpustakaan, Arsip dan

Dokumentasi berdasarkan azas otonomi dan pembantuan.

Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas Kepala

Kantor menyelenggarakan fungsi :

a.Merumuskan kebijakan teknis lingkup pengelolaan perpustakaan,
pengelolaan arsip dan dokumentasi.

b.Penyelenggaraan penarikan arsip serta pengelolaan arsip inaktif yang
diserahkan oleh perangkat Pemerintah Kota;

c.Pelaksanaan koordinasi dibidang pembinaan pengelolaan arsip statis
dalam rangka pembentukan jaringan informasi arsip kota

d.Penyelenggaraan pembinaan sumber daya manusia, perpustakaan,
kearsipan dan dokumentasi serta penyelenggaraan pemasyarakatan
dan penyuluhan pada unit-unit arsip perpustakaan, dokumentasi
Pemerintah Kota.

2. Tugas Pokok dan Fungsi Kasubbag Tata Usaha

Kasubbag Tata Usaha mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian tugas

kantor dalam lingkup bidang ketatausahaan dan keuangan. Untuk

melaksanakan tugas pokok sub bagian tata usaha mempunyai fungsi :

a.

Merencanakan dan menyusun program kerja bidang kesekretariatan dan
keuangan

Menyiapkan bahan petunjuk teknis kesekretariatan dan keuangan
Melaksanakan kegiatan kesekretariatan, kepegawaian, perencanaan
program dan keuangan

Menyiapkan bahan koordinasi program kerja dan pengelolaan
kepegawaian, keuangan, rumah tangga dan perlengkapan internal kantor
Melaksanakan  kegiatan  pelayanan administrasi, rumah tangga,
perlengkapan dan kepegawaian seluruh internal kantor

Melaksanakan penghimpunan data sebagai bahan informasi, hubungan
masyarakat dan keprotokolan

Menyelenggarakan  pengadaan  perlengkapan, pemeliharaan  dan

inventarisasi

. Mengusulkan program pendidikan dan pelatihan aparatur internal kantor

Melaksanakan evaluasi dan monitoring kesekretariatan dan keuangan

Melaporkan pelaksanaan tugas dan atasan



k.

L.

m.

3.

Melakukan konsultasi dan koordinasi secara horisontal vertical dan
diagonal sesuai dengan kewenangannya

Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan

Melaksanakan tugas kedinasan yang diberikan atasan.

Tugas pokok dan Fungsi Seksi Perpustakaan

Seksi Perpustakaan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian utugas

kantor dilingkup perpustakaan dalam melaksanakan tugasnya Seksi

Perpustakaan mempunyai fungsi :

a. Merencanakan program kegiatan Seksi Perpustakaan;

b. Melaksanakan pengadaan,pengumpulan, pengelolaan, penyimpanan
perawatan dan penyajian bahan pustaka

Melaksanakan prosedur dan mekanisme pelayanan peminjaman

a o

. Menyiapkan bahan koordinasi perpustakaan dengan instansi terkait

o

Melaksanakan kegiatan perpustakaan keliling

bna)

Melaksanakan pemberian bimbingan pustaka

Melaksanakan pengelolaan koleksi deposit

o o

Melaksanakan pengembangan system otomasi perpustakaan

Melaksanakan penerbitan daftar tambahan koleksi dan literature
sekunder lainnya
j. Memberikan pelayanan jasa teknis perpustakaan

k. Melakukan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

4. Tugas Pokok dan Fungsi Seksi Kearsipan dan Dokumentasi

Seksi Kearsipan dan Dekomentasi mempuntai tugas pokok melaksanakan

sebagian tugas Kantor dilingkup Kearsipan dan Dokumentasi. Dalam

melaksanakan tugasnya Seksi Arsip dan Dokumentasi melaksanakan fungsi :

O3 TFTITS@oPAN O

LT

Merencanakan program kegiatan Kearsipan dan Dokumentasi
Melaksanakan pengelolaan arsip

Melaksanakan pemeliharaan arsip inaktif

Melaksanakan pendataan pemilikan dan penilaian arsip inaktif
Melaksanakan akuisisi arsip

Melaksanakan pengelolaan, pelestarian dan alih media arsip.
Melaksanakan pencatatan dan penilaian arsip yang akan diakuisisi;
Melaksanakan akuisisi dan penerimaan arsip

Melakukan penyusunan sejarah lisan (arsip daerah)

Melaksanakan penyusutan arsip

Melaksanakan pengelolaan dan pengolahan arsip inaktif dan arsip statis
Melaksanakan pembuatan daftar inventarisasi arsip statis

. Melaksanakan katalogisasi deskripsi, klarifikasi arsip

Melaksanakan perbaikan (restorasi) dan pelestarian (preservasi)
Memberikan saran dan pertimbangan kepada atasan baik secara lisan
maupun tertulis sesuai dengan bidang tugasnya

Mengevaluasi dan melaporkan pelaksanaan tugas kepada atasan
Melakukan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.



Kelompok Jabatan Fungsional

a. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas membantu Kepala Kantor
dalam melaksanakan sebagian tugas kantor berdasarkan keahlian dan
spesifikasi yang dibutuhkan sesuai dengan prosedur dan ketentuan yang
berlaku.

b. Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

c. Kelompok jabatan fungsional dipimpin oleh tenaga fungsional senior yang

ditunjuk.

2.2 Sumber Daya SKPD

a. Sumber Daya Manusia
Jumlah Pegawai Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota

Bontang pada tahun 2011 tercatat dengan jumlah 24 orang Pegawai
dengan kualifikasi tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini.

JENIS TINGKAT PENDIDIKAN
KELAMIN

| |swesmasmk ] D3 | st s2 ] |

. |Pa | 2 | 3 | 4 J 1 |21 ] 13|
. wanita | o0 | 3 | 4 ] 2 J 2] o] u |
L puman J 2 | 6 | 8 | 3 | 4 ] v | 24 |

Jumlah Pegawai Berdasarkan Golongan Kepangkatan




Jumlah Pejabat Struktural

Kelompok Jabatan Jumlah (orang)

B R R

Berdasarkan capaian kinerja penataan kelembagaan dan pengelolaan kepegawaian
sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 6 tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi
Penyelenggaraan Daerah (EPPD), maka ketatalaksanaan Kantor Perpustakaan, Arsip
dan Dokumentasi Tahun 2011 adalah :

No ASPEK CAPAIAN | KET

1. | Penataan Kelembagaan Daerah (Kesuaian struktur
Jabatan dengan PP 41/2007)
1. Rasio struktural jabatan dan esselonering yang terisi

: 100%
a.Eselon Il (1 orang) 100%
b.Esselon IV (3 orang) Ada

2.Keberadaan jumlah fungsional dalam struktur
Organisasi

2. | Pengelolaan Kepegawaian Daerah

(Tingkat kompetensi SDM dalam menyelenggarakan

tugas yang relevan dengan urusan terkait)

1. Pejabat yang telah memenuhi persyaratan 100%
pendidikan formal sesuai dengan bidang tugasnya

2. Pejabat yang telah ~memenuhi persyaratan 100%
pendidikan pelatihan kepemimpinan

3. Pejabat yang telah ~memenuhi persyaratan 100%
kepangkatan

Berdasarkan volume beban kerja dengan kuantitas pegawai dirasakan masih belum
mencukupi kebutuhan, sedangkan dari segi pendidikan relative sudah cukup
memadai.

b.Sarana dan Prasarana
Untuk menunjang kelancaran pelaksanaan tugas pelayanan, Kantor Perpustakaan,
Arsip dan Dokumentasi terus meningkatkan penyediaan sarana dan prasarana
pendukung dalam setiap tahunnya. Adapun capaian kinerja pengelolaan barang milik
daerah pada tahun 2011 sebagai berikut :

10



No ASPEK CAPAIAN KET
1 | Manajemen Asset SKPD KIB, KIR dan
Keberadaan inventarisasi barang atau asset Ada Bl telah
lainnya disusun
2 | Penggunaan bidang tanah oleh SKPD Rasio 0% -
bidang tanah yang digunakan terhadap total
bidang tanah yang dimiliki
3. | Penggunaan Asset SKPD Jumlah Kondisi
Jumlah asset penunjang kegiatan operasional
1. Kendaraan Roda Empat (2009-2010) 2 Unit Baik
2. Kendaraan Roda Dua (2007-2009-2010) 3 Unit Baik
3. Komputer (2009) 7 Baik
4. Notebook/Laptop (2009) 6 Baik
5. Printer (2009) 7 Baik
6. Kamera Digital (2009) 5 Baik
7. Mesin Fotocopy (2010) 1 Baik
8. Mesin Laminnating (2010) 1 Baik
9. LCD Proyektor dan Layar (2010) 1 Baik
Jumlah asset yang tidak digunakan 0 %

Fasilitas Layanan Masyarakat

pendukung berupa :

a) Ruang Layanan Yang Representatip

» Ruang Layanan bahan pustaka

» Ruang Layanan Koleksi Digital dan Layanan IT

= Koleksi CD/DVD
= Layanan akses internet
= Ruang layanan koleksi umum

=  Ruang layanan koleksi rujukan (referensi)
= Ruang audio visual untuk pemutaran film, CD dan DVD

= Ruang Rapat internal kantor

b) Sarana Penelusuran Informasi

Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang sebagai lembaga

publik yang juga bergerak dalam jasa layanan perpustakaan memiliki fasilitas

= Katalog On-line (OPAC = On-Line Public Access catalogue)

* Anjungan Informasi Mandiri (Bantuan dari PT Pupuk)

¢) Fasilitas Lainnya

= Computer client dan hotspot : untuk akses internet
» Armada Mobil Perpustakaan Keliling (Bantuan dari Perpustakaan

Nasional RI)
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d) Data Koleksi Bahan Pustaka Tahun 2010-2011

No | Nama Kelas Induk | Jumlah Judul Eksemplar Ket
Buku

1 Koleksi Umum 1.519 4.886 2010

2 Filsafat 1.412 4.897

3 | Agama 2.786 8.697

4 Ilmu Sosial 2.815 8.696

5 Bahasa 2.021 6.363

6 lImu Murni 2.590 8.787

7 IImu Terapan 2.230 6.995

8 Kesenian 1.630 5.496

9 Sejarah 1.994 5.990

10 | Fiksi 2.663 7.989
JUMLAH 21.660 68.796

No | Nama Kelas Induk | Jumlah Judul Eksemplar Ket
Buku

1 Koleksi Umum 1.517 4.876 | 2011

2 Filsafat 1.412 4.897

3 | Agama 2.774 8.677

4 | llmu Sosial 2.825 8.686

5 Bahasa 2.013 6.353

6 llmu Murni 2.586 8.777

7 IImu Terapan 2.654 6.875

8 Kesenian 1.623 5.486

9 Sejarah 1.993 5.980

10 | Fiksi 2.663 7.989
JUMLAH 22.060 69.596

¢ Profil Pengguna Layanan

Mengacu pada terminology yang dipergunakan dalam konteks
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan, Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang dikategorikan sebagai
jenis perpustakaan umum.

Karakteristik yang melekat pada jenis perpustakaan umum termasuk
Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang adalah contens
koleksi dan masyarakat yang mendayagunakan koleksi yang ada bersifat
majemuk dan heterogen. Dengan kata lain orientasi layanan perpustakaan
diarahkan pada semua segmen masyarakat sehingga orientasi koleksi bahan
pustaka yang disediakan juga diarahkan pada semua cakupan subyek /disiplin
ilmu yang dibutuhkan oleh semua kelompok pengguna.
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Berdasarkan statistik pendayagunaan perpustakaan, maka pemustaka
(pengguna) layanan Perpustakaan daerah kota bontang dapat
dikategorikan sebagai berikut :

= Anak-anak pra sekolah (Play Group dan TK)

= Pelajar (Tingkat SD s/d SLTA)

* Mahasiswa

= Pegawai Negeri/Swasta

*  Umum (Ibu Rumah Tangga)

Masyarakat yang mendayagunakan jasa layanan Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi Kota Bontang dari tahun ke tahun terus mengalami
peningkatan. Peningkatan jumlah masyarakat yang mendayagunakan
perpustakaan secara signifikan terjadi dalam kurun

waktu dua tahun terakhir (periode 2010 — 2011)

Kecenderungan peningkatan jumlah masyarakat yang mendayagunakan
jasa layanan Perpustakaan Daerah dapat dideskripsikan melalui data
pengunjung, data peminjam, data anggota dan data jumlah buku yang

dipinjam dalam kurun waktu 2 (dua) tahun terakhir (2010- 2011).

Tabel 1
Data Jumlah Pengunjung Perpustakaan
Tahun 2010-2011

Umum

—
o))
=
c
3

N

o

201
26.969 31.689
1.157 4.496

4.758 5.799
7.987 9.969
2.987 4.660

2.975 4.978
46.834 61.590

Pegawai

Mahasiswa

[

LTA

—

121 B% ) B%)
OS5
=

umlah

—
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Tabel 2
Jumlah koleksi bahan pustaka

Klasifikasi buku Tahun
o | ]
I [T R IS A

I [T
I —

Bidang Arsip dan Dokumentasi

Untuk Layanan Pada bagian Seksi Kearsipan dan Dokumentasi hingga saat ini
belum tersedia fasilitas yang sesuai dengan standar kearsipan sehingga layanan
yang dapat diberikan masih bersifat orientasi dan koordinasi dengan instansi
yang berhubungan erat dengan kearsipan dan dokumentasi dalam
mengumpulkan data dan percepatan menyusun program kerja agar dapat

memfasilitasi seluruh instansi dilaksanakan dengan segera.
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Tabel 2.1
Struktur Organisasi SKPD

KANTOR PERPUSTAKAAN,ARSIP DAN DOKUMENTASI

Drs.Dobi Rizami M,Si

KEPALA
Safran Agus, SH
SUB BAGIAN TATA
USAHA
" JABATAN FUNGSIONAL
(l
(l
Rachmat Sjahruddin, ST
SEKSI SEKSI
PERPUSTAKAAN KEARSIPAN DAN DOKUMENTASI
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2.3 Kinerja Pelayanan SKPD

Peraturan Pemerintah nomor 6 tahun2008 tentang EPPD menetapkan
Indikator kinerja Kunci (IKK) yang harus dicapai oleh Kantor Perpustakaan,
Arsip dan Dokumentasi adalah pada aspek penilaian pembinaan perpustakaan
dan arsip dan dokumentasi.

PERMENPAN Nomor PER/09/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum
Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) dilingkungan Instansi Pemerintah
mengamanatkan agar setiap instansi pemerintah menetapkan IKU untuk
mengukur keberhasilan dan tujuan serta sasaran strategis instansi pemerintah.
Untuk pelaksanaanya maka Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi telah
menetapkan Indikator Kinerja Utama (IKU) yang dikukuhkan dengan SK
Kepala Kantor Nomor O1 Tahun 2012 tentang Penetapan Indikator Kinerja
Utama Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang yang
harus dicapai :

a. Meningkatkan jumlah pengelolaan Arsip secara baku;

b. Peningkatan SDM Pengelola Kearsipan;

c. Meningkatkan jumlah pengunjung Perpustakaan;

d. Meningkatkan jumlah koleksi buku (bahan pustaka) di Perpustakaan Daerah.

Penjelasan pencapaian kinerja pelayanan adalah sebagai berikut :

1.Standar Pelayanan Minimum Keanggotaan Perpustakaan Umum

a. Prosedur pelayanan :

Pengajuan pelayanan pada Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi

melalui staf pelayanan Seksi Perpustakaan dengan mekanisme sbb:

1. Mengisi blangko yang telah disediakan dengan menunjukkan /
melampirkan foto copy identitas dan foto ukuran 2 x 3 cm 2 lembar
dan 3 x 4 cm 1 lembar

b. Woaktu penyelesaian

Jangka waktu penyelesaian pelayanan; diperlukan waktu 5 menit setiap
orang setelah permohonan / pengisian formulir diterima.

C. Biaya pelayanan

Tidak ada biaya yang berhubungan dengan pembuatan kartu anggota
d.  Produk pelayanan
1.  Kartu anggota 1 (satu) buah
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2.

Sarana dan prasarana

Biaya sarana dan prasarana dianggarkan dari APBD Kota Bontang :
1. ATK;

Komputer;

Printer dan scanner;

Mesin Laminating;

oA W

Buku Anggota.

Kompetensi petugas pemberi pelayanan

1. Pelaksana/Staf dapat mengoperasikan komputer Microsoft Word.
2. Mengetahui Tata Pelayanan.

3. Mengetahui prosedur pembuatan kartu

Standar Pelayanan Minimum Keanggotaan Perpustakaan Mobil Keliling

Prosedur pelayanan :

Pengajuan pelayanan pada Kantor Perpustakaan, Arsip dan

Dokumentasi melalui staf pelayanan Mobil Keliling dengan mekanisme

sbb:

1. Mengisi blangko yang telah disediakan dengan menunjukkan /
melampirkan foto copy identitas dan foto ukuran 2 x 3 cm 2 lembar
dan 3 x4 cm 1 lembar

Waktu penyelesaian

Jangka waktu penyelesaian pelayanan diperlukan waktu 7 hari
setelah permohonan/pengisian formulir diterima dan mobil bertemu
kembali ditempat pangkalan layanan semula.

Biaya pelayanan :

Tidak ada biaya yang berhubungan dengan pembuatan kartu
anggota

Produk pelayanan :

1. Kartu anggota 1 (satu) buah

Sarana dan prasarana

Biaya sarana dan prasarana dianggarkan dari APBD Kota Bontang :
1.ATK;
2.Komputer;

3.Buku Anggota
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Kompetensi petugas pemberi pelayanan :

1.Dapat mengemudi kendaraan roda 4 dan kendaraan roda 6;

2.Memiliki SIM A dan SIM Bl

3.Pelaksana/Staf dapat mengoperasikan komputer Microsoft Word;

4.Mengetahui Tata Pelayanan;

5.Mengetahui prosedur pembuatan kartu

Standar Pelayanan Minimum Peminjaman Dan Pengembalian Bahan

Pustaka Perpustakan Umum

Syarat peminjaman :

1.

Menunjukan Kartu Anggota Perpustakaan Umum, yang belum
menjadi anggota harus membuat kartu anggota, jumlah bahan yang
dipinjam 3 judul/eksemplar, lama peminjaman 7 hari, belum selesai
bisa diperpanjang selama 7 hari kemudian dengan cara melaporkan

ke bagian layanan.

Waktu pelayanan :

Pelayanan setiap hari mulai jam 08.00 — 16.00, kecuali hari Jum’at Jam

08.00 —11.30, hari besar/libur nasional tutup.

Biaya pelayanan :

Tidak ada biaya yang berhubungan dengan peminjaman bahan pustaka,

maupun keterlambatan pengembalian

Pengenaan sanksi :

2. Apabila dalam jangka waktu 7 hari pemustaka tidak

mengembalikan buku dan tidak melaporkan kepada petugas
layanan makan akan dikenakan sanksi skorsing peminjaman selama
7 hari;
Apabila dalam waktu 14 hari pemustaka tidak juga mengembalikan
dan melaporkan kepada bagian layanan, maka petugas layanan
akan menghubungi via telepon atau berkunjung ke rumah yang
bersangkutan;
Apabila pemustaka menghilangkan bahan pustaka maka dalam
waktu 7 hari wajib mengganti buku seperti dengan judul buku yang
dipinjam atau buku lain sesuai dengan yang ditetapkan oleh Kepala
Seksi Perpustakaan.
Produk pelayanan :
1.Bahan putaka berbentuk buku;
2. Bahan pustaka berbentuk CD/VCD
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Sarana dan prasarana :

Biaya sarana dan prasarana dianggarkan dari APBD Kota Bontang

1. Alat tulis kantor;
Komputer;

Pengaman bahan pustaka;
Pintu/gate pengamanan;
Buku tamu pengunjung;

Buku kendali peminjaman;

N oA WD

Buku kendali pengembalian.

Kompetensi petugas pemberi pelayanan :

Pernah mengikuti diklat/bimtek dibidang perpustakaan dan berpendidikan
minimal SLTA

4.Standar Pelayanan Minimum Peminjaman Dan Pengembalian Bahan Pustaka

Pada Mobil/Bus Perpustakaan Keliling

Syarat peminjaman :

1.

Menunjukkan Kartu Anggota Mobil/Bus Perpustakaan Keliling, yang belum
menjadi anggota harus membuat kartu anggota, jumlah bahan yang
dipinjam 3 judul/eksemplar, lama peminjaman 7 hari atau saat mobil/bus
perpustakaan keliling datang kembali mengikuti jadwal layanan, belum
selesai bisa diperpanjang selama 7 hari kemudian dengan cara melaporkan

ke bagian layanan pada mobil/bus perpustakaan keliling.

2. Woaktu pelayanan :

Pelayanan setiap hari Senin sampai Kamis Rute | mulai jam 08.00 - 10.00,

Rute Il mulai jam 10.00 — 12.00 (sesuai jadwal), khusus Kelurahan Bontang

Lestari setiap hari Jum’at Jam 08.00 — 10.30, hari besar nasional libur.

Biaya pelayanan :

Tidak ada biaya yang berhubungan dengan peminjaman bahan pustaka,

maupun keterlambatan pengembalian

Sanksi :

1.

Apabila dalam jangka waktu 7 hari pemustaka tidak mengembalikan
buku dan tidak melaporkan kepada petugas layanan makan akan
dikenakan sanksi skorsing peminjaman selama 7 hari.

Apabila dalam waktu 14 hari pemustaka tidak juga mengembalikan dan
melaporkan kepada bagian layanan, maka petugas layanan akan
menghubungi via telepon atau berkunjung ke rumah yang
bersangkutan.
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3. Apabila pemustaka menghilangkan bahan pustaka maka dalam waktu 7
hari wajib mengganti buku seperti dengan judul buku yang dipinjam
atau buku lain sesuai dengan yang ditetapkan oleh Kepala Seksi
Perpustakaan.

4. Produk pelayanan : Bahan pustaka berbentuk buku
Sarana dan prasarana
- Alat Tulis Kantor (ATK)

- Buku Tamu pengunjung
- Buku Kendali Peminjaman buku
- Buku Kendali pengembalian buku

6.Kompetensi petugas pemberi pelayanan :

Pernah mengikuti diklat/Bintek dibidang perpustakaan dan berpendidikan
minimal SLTA.

5.Standar Pelayanan Minimum Arsip dan Dokumentasi

Arsip dan Dokumentasi Daerah merupakan sumber informasi penting

bagi Negara. Masalah yang sering ditemui adalah kesulitan mencari arsip

dan bahkan hingga kehilangan arsip. Hingga kini arsip dan dokumentasi

Daerah Kota Bontang masih disimpan oleh masing-masing SKPD dan

menyimpan arsip dan dokumentasi tersebut ke dalam gudang dan

ditumpuk begitu saja sehingga ketika arsip dan dokumentasi dibutuhkan

mengalami kesulitan dalam pencariannya. Hal ini menggambarkan

betapa rendahnya kesadaran masyarakat/Aparatur akan pentingnya arsip

dan dokumentasi.

Dengan terbentuknya Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi

diharapkan untuk tahun yang akan datang pelayanan arsip dan

dokumentasi dapat meminimalisir permasalahan di setiap instansi

Pemerintah Kota Bontang khususnya dan instansi lainnya.

Dasar Hukum :

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1971 tentang Ketentuan-
Ketentuan Pokok Kearsipan;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 1997 tentang
Dokumen Perusahaan;

3. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan;

4. Keputusan Presiden Nomor 105 Tahun 2004 tentang Pengelolaan
Arsip Statis;

5. Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 1979
tentang Penyusutan Arsip;
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10.
11.

6. Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 1999
tentang Tata Cara Penyerahan dan Pemusnahan Dokumen
Perusahaan;

7. Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia Nomor 88 Tahun 1999
tentang Tata Cara Pengalihan Dokumen Perusahaan kedalam
Microfilm atau Media Lainnya dan Legalisasi;

8. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 1961

tentang Pokok-Pokok Kearsipan Nasional;

Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 1961 tentang Tugas Kewajiban dan
Lapangan Pekerjaan Dokumentasi dan Perpustakaan dalam Lingkungan
Pemerintah;

SE Kepala ANRI No. SE/01/1981 tentang Penanganan Arsip In Aktif.
Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 7 Tahun 2008 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan

Pembangunan Daerah dan Lembaga Teknis Daerah.

Prosedur pelayanan Penyimpanan Arsip:

1. Keanggotaan :

2.

Yang menjadi anggota arsip dan dokumentasi adalah individu dan
seluruh SKPD dan instansi Pemerintah Daerah Kota Bontang serta instansi
lainnya.

Permohonan/Penawaran:

Bagi Instansi/Unit Kerja (SKPD)/Lembaga/Organisasi Pemerintah maupun
swasta di Lingkungan Pemerintah Kota Bontang yang berkeinginan untuk
mendapatkan layanan jasa teknis kearsipan diharapkan membuat surat
permohonan sesuai dengan keperluannya, atau dari Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi menyampaikan surat penawaran
kepada Instansi/Unit Kerja (SKPD)/Lembaga/Organisasi Pemerintah
maupun swasta di Lingkungan Pemerintah Kota Bontang.

Jenis-jenis layanan jasa teknis kearsipan meliputi layanan;

a. Survey/Pendataan :

Survey dilaksanakan setelah adanya permohonan sebagai pendahuluan
atau kegiatan rutin monitoring Kantor Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi. Kantor Perpustakaan akan menugaskan petugas arsip yang
ditunjuk untuk melakukan survey ke Instansi/Unit Kerja (SKPD)/Lembaga/
Organisasi pemohon untuk mendata volume arsip/dokumen yang akan
dibenahi/ditata.
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b. Pengolahan :
Pengolahan Arsip aktif dilaksanakan di Satuan Kerja Perangkat Daerah

yang bersangkutan dan untuk pengolahan arsip inaktif dan Statis dapat

dilaksanakan di SKPD vyang bersangkutan maupun di Kantor

Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang.

1.3. Penyimpanan :

Untuk penyimpanan Arsip aktif dilakukan oleh masing-masing Satuan
Kerja Perangkat Daerah sedangkan untuk penyimpanan Arsip inaktif
dapat dilakukan oleh masing-masing SKPD maupun Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang. Untuk
menyimpan arsip statis dilakukan oleh Kantor Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi Kota Bontang dengan disertai Berita Acara penyerahan

arsip beserta daftarnya.

1.4. Penyusutan :
Instansi/Unit Kerja (SKPD)/Lembaga/Organisasi dapat membuat Daftar
Pengajuan dan Berita Acara Penyusutan Arsip/Dokumen yang tidak
dipergunakan lagi berdasarkan dengan Jadwal Retensi Arsip (JRA)
yang dibuat oleh Instansi/Unit Kerja (SKPD)/Lembaga/Organisasi.
Penyusutan Arsip/Dokumen harus mendapat persetujuan atau

mengetahui Kepala Daerah.

Prosedur Pelayanan Pelestarian Arsip/Dokumen:

1. Pelestarian :
Pelestarian Arsip/Dokumen dilaksanakan dengan cara pengalihan
media arsip/dokumen. Sehingga tidak mengubah bentuk asli

arsip/dokumen.

Prosedur Pelayanan Peminjaman Arsip/Dokumen:

2. Peminjaman :

Arsip/Dokumen yang dipinjam tidak boleh keluar dari Kantor
Perpustakaan, Arsip Dan Dokumentasi. Peminjam harus menunjukkan
Nota Dinas dari Instansi/Unit Kerja (SKPD)/Lembaga/Organisasi yang
bersangkutan dengan arsip/dokumen yang akan dipinjam.
Biaya pelayanan :
Biaya pelayanan semua dianggarkan dari APBD Kota Bontang
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Produk pelayanan

Penyimpanan Arsip/Dokumen;
Pelestarian Arsip/Dokumen;
Peminjaman Arsip/ Dokumen.
Persyaratan :
Penyimpanan Arsip/Dokumen:
-Arsip/Dokumen;
-Berita Acara penyerahan pengelolaan arsip/dokumen.
a. Arsip/Dokumen median kertas dapat dialih media menjadi softcopy;
b. Arsip/Dokumen median negatif, film, micro film dapat dialih media

menjadi soft copy dan hard copy, dll.
¢. Peminjaman Arsip/Dokumen;

d. Peminjam harus menunjukkan surat/nota dinas dari Instansi/Unit
Kerja (SKPD)/Lembaga/Organisasi yang bersangkutan/berwenang.

Sarana dan Prasarana

Biaya sarana dan prasarana dianggarkan dari APBD Kota Bontang
1.ATK;

2.Komputer & Scanner A3;

Database Arsip dan Dokumentasi;

-Printer;

-Mesin penghancur kertas;

-Mobil Akuisisi kearsipan/dokumentasi

3.Lemari Arsip (Roll pack)

Kompetensi petugas Pemberi pelayanan :

1.

Untuk tenaga kearsipan diutamakan minimal berijazah D-3 Kearsipan,
jujur, dapat menyimpan rahasia, tekun, ulet dan mempunyai dedikasi
yang tinggi serta mampu mengoperasikan komputer.

Untuk tenaga Sistem Informasi Kearsipan diutamakan minimal berijazah
D-3 Tehnik Informatika, jujur, dapat menyimpan rahasia, tekun,

menguasai pembuatan Database under web dan mempunyai dedikasi

yang tinggi
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2.4 Tantangan dan peluang Pengembangan Pelayanan SKPD

Sebagai lembaga yang bergerak dalam jasa layanan informasi
sekaligus sebagai lembaga teknis Daerah yang bertugas mengembangkan
dan membina jenis perpustakaan dan Arsip di Kota Bontang. Kantor
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi menyadari tidak terlepas dari
berbagai permasalahan. Untuk itu dipandang perlu mengidentifikasi
berbagai permasalahan yang dihadapi serta mendeskripsikan permasalahan
tersebut dengan tujuan dapat menjadi bahan masukan dalam penyusunan

usulan program dan kegiatan pada masa berikutnya.

Permasalahan mendasar yang dihadapi dapat diidentifikasi sebagai berikut :

1. Masih rendahnya budaya baca masyarakat;

2. Jumlah dan jenis perpustakaan terutama Perpustakaan Umum,
Perpustakaan khusus, Perpustakaan Sekolah dan Perpustakaan Rumah
Ibadah masih terbatas;

3. Rasio jumlah bahan pustaka dengan pertumbuhan jumlah pemustaka
belum optimal;

4. Pelestarian arsip/dokumen daerah dan isi khazanah budaya daerah
belum optimal;

5. Terbatasnya sumber daya aparatur pengelola perpustakaan dan Arsip.

Peluang yang dimiliki oleh Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi

dalam menghadapi tantangan adalah :

1. Luas Wilayah dan jumlah penduduk Kota Bontang;

2. Keberadaan dan perkembangan lembaga pendidikan perpustakaan dan
Arsip;

3. Adanya kesempatan pustakawan dan arsiparis bermitra kerja dengan
jabatan fungsional lainnya.

4. Peraturan perundang-undangan tentang Perpustakaan dan Arsip;

5. Pesatnya Pemanfaatan arus teknologi informasi di dibidang perpustakaan
dan Arsip;

6. Terjalinnya mitra kerjasama Perpustakaan dan Arsip di Kab/Kota.
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BAB Il
ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI

3.1 ldentifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan SKPD
Analisis faktor-faktor rencana strategis lingkungan dimaksudkan adalah
analisis faktor yang berpengaruh pada pencapaian kinerja SKPD yang
meliputi lingkungan internal dan lingkungan eksternal melalui
pendekatan analisis swot.

Analisis SWOT

Penilaian internal dan eksternal lingkungan strategis yang berpengaruh
dalam pelaksanaan pembangunan dan pengembangan pendidikan
melalui Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi.

Proses pelaksanaan penilaian lingkungan strategis (lingkungan internal
dan eksternal ) dengan pendekatan analisis SWOT adalah untuk
mengetahui Strenght (kekuatan), Weakness (Kelemahan), Oppurtunity
(Peluang) dan Treath (Tantangan/Ancaman), sehingga dapat dicegah

terjadinya penetapan kebijakan dan pemecahan masalah yang keliru.

1. Analisis Lingkungan Internal
a) Kekuatan (Strenght)
1) Tersedianya peraturan perundang-undangan bidang
perpustakaan dan Arsip;
2) Tersedianya jumlah koleksi khazanah bahan pustaka.
3) Tersedianya jaringan otomasi perpustakaan
4) Tersedianya sumber daya aparatur dibidang Perpustakaan, Arsip
dan Dokumentasi.
5) Tersedianya sarana dan prasarana pendukung perpustakaan.
b) Kelemahan (Weakness)
1) Sarana dan prasarana yang kurang memadai
2) Rendahnya kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia
perpustakaan pada semua jenis perpustakaan.
3) Belum optimalnya pendayagunaan teknologi informasi dan
komunikasi di perpustakaan.
4) Belum optimalnya peran dan fungsi Perpustakaan Umum
kab/kota
5) Belum optimalnya pemanfaatan sistem jaringan Informasi bidang
Perpustakaan dan Arsip.
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2. Analisis Lingkungan Eksternal

a) Peluang (Oppurtunity)

1)

2)

3)
4)

5)

Luasnya wilayah dan letak geografi Kota Bontang berada pada
posisi starategis sebagai jalur pelayaran dan lintas antar wilayah .
Keberadaan dan perkembangan lembaga pendidikan dibidang
Perpustakaan dan Arsip.

Terdapatnya beberapa jenis perpustakaan.

Pesatnya Arus informasi perkembangan teknologi dan
informasi.

Terjalinnya kerjasama perpustakaan dan Arsip dengan

Perpustakaan Kab/Kota.

i. Ancaman (Threats)

1)

2)

3)

4)
5)

Arus informasi global mudah mempengaruhi prilaku dan tatanan
kehidupan masyarakat.

Kurangnya partisipasi dan apresiasi masyarakat terhadap
perpustakaan sehingga perpustakaan belum dinaggap sebagai
suatu kebutuhan.

Belum optimalnya peran dan fungsi pemanfaatan perpustakaan
dan Arsip.

Masih rendahnya minat dan budaya baca masyarakat.

Belum optimalnya pemanfaatan teknologi informasi dibidang

perpustakaan.
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Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal

FAKTOR INTERNAL

Kekuatan (Strengths)

Kelemahan (Weakneses)

Tersedianya peraturan perundang-
undangan bidang perpustakaan
dan Arsip

Sarana dan prasarana yang kurang
memadai

Rendahnya kualitas dan kuantitas

Tersedianya jumlah koleksi .

khazanah bahan pustaka sumberdaya manusia perpustakaan
’ pada semua jenis perpustakaan.

Tersedianya jaringan  otomasi

perpustakaan

Belum optimalnya pendayagunaan
teknologi informasi dan komunikasi
di perpustakaan

Pesatnya Arus informasi
perkembangan teknologi dan
informasi

Belum optimalnya peran dan fungsi
Perpustakaan Umum kab/kota

Tersedianya sarana dan prasarana
pendukung perpustakaan.

Belum  optimalnya
sistem jaringan Informasi
Perpustakaan dan Arsip.

pemanfaatan
bidang

FAKTOR ESKTERNAL

Peluang (Opportunities)

Ancaman (Threaths)

Luasnya wilayah dan letak
geografi Kota Bontang berada
pada posisi starategis sebagai jalur
pelayaran dan lintas antar wilayah

Arus  informasi  global = mudah
mempengaruhi prilaku dan tatanan
kehidupan masyarakat.

Keberadaan dan perkembangan
lembaga pendidikan dibidang
Perpustakaan dan Arsip.

Kurangnya partisipasi dan apresiasi
masyarakat terhadap perpustakaan
sehingga perpustakaan belum
dinaggap sebagai suatu kebutuhan.

Terdapatnya beberapa  jenis Belum optimalnya peran dan fungsi
perpustakaan. pemanfaatan perpustakaan dan Arsip
Pesatnya Arus informasi Masih rendahnya minat dan budaya
perkembangan  teknologi dan baca masyarakat.

informasi

Terjalinnya kerjasama Belum optimalnya pemanfaatan

perpustakaan dan Arsip dengan
Perpustakaan Kab/Kota.

teknologi informasi dibidang
perpustakaan
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Dengan memperhatikan analisis lingkungan internal dan eksternal, maka
diperoleh beberapa strategi dan kebijakan sebagai berikut :

Strategi Kebijakan
Meningkatkan peran dan Meningkatkan kapasitas
kontribusi  perpustakaan  serta kelembagaan dan mutu layanan
1 | memperluas akses melalui peraturan perundang-
penyelenggaraan perpustakaan undangan, serifikasi, standar

perpustakaan dan arsip.

Peningkatan kualitas kinerja Memberikan kesempatan kepada

aparatur pemerintah aparatur untuk mengikuti diklat dan
2 . . .
pealtihan teknis bidang
perpustakaan dan arsip.
Peningkatan sarana dan prasarana Mendorong pendayagunaan
uamg memadai potensi perpustakaan dan
3 pentingnya budaya baca dalam
meningkatkan kualitas hidup
masyarakat.
Peningkatan pelayanan Peningkatn akses layanan kepada
4 perpustakaan, arsip dan masyarakat melalui pengembangan
dokumentasi layanan berbasis informasi,
komunikasi dan teknologi.
Peningkatan  sistem  informasi Menyelamatkan fisik dan kandungan
bidang perpustakaan dan arsip informasi bahan pustaka dan arsip,
5 /dokumentasi baik tertulis, terekam dan naskah

kuno (manuskrip) yang memiliki
nilai historis untuk pemanfaatan
pembangunan.

3.2, Telaahan Visi, Misi dan Program Kepala Daerah dan Wakil Kepala Daerah

Peraturan Daerah Kota Bontang Nomor 8 Tahun 2011 tentang RPJMD Kota
Bontang Tahun 2011-2016 menetapka Visi Kota Bontang Tahun 2011-2016
adalah :

“ Mewujudkan Masyarakat Bontang Yang Berbudi, Maju, Adil dan Sejahtera”.
Salah satu Misi yang terkait dengan tugas Kantor Perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi adalah :

“Meningkatnya Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Kota Bontang Yang
Berakhlak Mulia dan Profesional”

Makna dari dari berbudi Luhur adalah sebagai karakter masyarakat yang berbudi
luhur dan memiliki sikap budaya bangsa sesuai dengan nilai-nilai agama dan
pancasila . Aparatur yang berbudi luhur adalah aparatur yang memiliki
profesionalisme dan berakhlak mulia taat pada norma dan perauran perundang-
undangan yang berlaku.
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Misi “ Meningkatkan Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Kota Bontang yang
Berakhlak Mulia dan Profesional” adalah merupakan upaya pemerintah untuk
memberikan/menyediakan sumber informasi untuk peningkatan kualitas hidup
masyarakat, dan mewujudkan minat budaya baca yang didukung dengan

sumber daya aparatur yang profesional, berakhlak mulia serta berbudi luhur.

Tujuan dan sasaran pada Misi | RPJMD Kota Bontang yang berkaitan dengan

tugas Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang adalah :

No TUJUAN SASARAN

1 | Meningkatkan peran dan kontribusi | Meningkatkan penyelenggaraan sistem
perpustakaan serta memperluas akses | informasi perpustakaan, arsip dan
penyelenggaraan perpustakaan dokumentasi

2 | Meningkatkan minat dan budaya baca | Meningkatkan  jumlah  kecukupan
masyarakat yang maju dan berbudi | koleksi dan khazanah bahan pustaka
luhur

3 | Tergali, terlestarinya serta | Mengembangkan sumber arsip dan
berkembangnya sumber arsip dan | dokumen daerah melalui peningkatan
dokumentasi daerah sarana dan prasarana dibidang

kearsipan

4 | Terwujudnya sistem informasi arsip dan | Tersedianya informasi dibidang Arsip
dokumentasi daerah secara modern dan Dokumentasi

5 | Peningkatan kualitas aparatur yang Meningkatnya mutu layanan informasi
berakhlak mulia dan profesional perpustakaan dan arsip

Program dalam RPJMD terhadap permasalahan pelayanan Kantor Perpustakaan
Kota Bontang faktor penghambat dan pendorongnya adalah :

No Program Permasalahan layanan Faktor
Penghambat Pendorong

1 | Program Rendahnya kualitas dan | Usulan formasi | Pelaksanaan
Peningkatan kuantitas sumberdaya penerimaan pengembangan
Kapasitas sumber | manusia perpustakaan pegawai belum | kapasitas SDM
daya Aparatur di semua jenis terpenuhi melalui diklat

perpustakaan.

2 | Pelayanan Keterbatasan sarana dan | Keterbatasan Mengoptimalkan
Administrasi prasarana yang alokasi anggaran | pemanfaatan
Perkantoran memadai sarana dan

prasaran  yang
tersedia

3 | Peningkatan
sarana dan
prasarana
aparatur
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3.3 Telaahan Renstra K/L dan Renstra SKPD Provinsi

Renstra Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang

memiliki hubungan sinergisitas dengan Renstra Badan Perpustakaan

Provinsi Kalimantan Timur dan Renstra Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia.

Sebagai satu kesatuan dalam NKRI, maka pencapaian sasaran strategis

Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang harus dapat

mendukung pencapaian sasaran strategis Badan Perpustakaan Daerah

Kalimantan Timur yang pada akhirnya sasaran strategis sebagai salah satu

agenda reformasi birokrasi dapat dicapai.

Sinergisitas pencapaian sasaran strategis Badan Perpustakaan Daerah

Provinsi Kalimantan Timur dan K/L adalah :

1. Membina, mengembangkan dan mendayagunakan semua jenis
perpustakaan.

2. Membina, mengembangkan minat dan kebiasaan membaca masyarakat;

3. Melestarikan bahan pustaka (karya cetak dan karya rekam) sebagai hasil
budaya bangsa.

4. Menyelenggarakan layanan perpustakaan.

Kegiatan yang tercantum dalam Renstra Perpustakaan Nasional Republik

Indonesia yang berkaitan dengan kegiatan Kantor Perpustakaan, Arsip dan

Dokumentasi Kota Bontang adalah :

1. Pengembangan minat dan budaya baca;

2. Peningkatan pemasyarakatan minat dan kebiasaan membaca untuk
mendorong terujudnya masyarakat pembelajar;

3. Peningkatan Supervisi, pembinaan dan Stimulasi pada Perpustakaan
Umum, Perpustakaan Khusus, Perpustakaan Sekolah dan Perpustakaan
Masyarakat;

4. Penyediaan bahan pustaka perpustakaan umum daerah;

5. Pendataan dan penataan dokumen/Arsip dan daerah;

6. Pembangunan database informasi kearsipan.
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3.4 Telaahan Rencana Tata Ruang Wiilayah dan Kajian Lingkungan Hidup Strategis
Berdasarkan batas wilayah, Kota Bontang adalah sebelah utara
berbatasan dengan Sengata Kabupaten Kutai Timur dan Selat Makassar,
sebelah selatan berbatasan dengan dengan Kecamatan Marang Kayu
Kabupaten Kutai Kertanegara dan Sebelah Barat berbatasan dengan Sangata
kabupaten Kutai Kertanegara.
Kota Bontang terdiri dari 3 wilayah Kecamatan dan 15 wilayah Kelurahan
dengan luas wilayah daratan 147,8 km2 dan perairan 349,77 jm2 .
Berdasarkan faktor geografi yang dimiliki Kota Bontang luas perairan lebih
dominan jika dibandingkan luas wilayah daratan, masih terdapatnya
masyarakat yang tinggal dan menetap diperkampungan diatas laut, secara
umum masih terbatasnya sumber informasi yang diterima oleh masyarakat.
Dari hasil survei yang telah dilaksanakan terdapat 130 KK atau 571
orang penduduk perkampungan diatas laut Kota Bontang yang perlu
mendapat perhatian khususnya kunjungan perpustakaan.
Perbandingan jumlah penduduk 140.787 orang dengan jumlah anggota
perpustakaan 5.486 orang atau 4 % vyang baru terdaftar sebagai anggota
perpustakaan dan terdapat 96% masyarakat Kota Bontang yang belum
menikmati fasilitas informasi. Dengan minimnya informasi tersebut diharapkan
Pemerintah menyediakan perpustakaan sekolah maupun perpustakaan Rumah
ibadah yang bisa memberikan informasi yang dibutuhkan masyarakat yang
menetap diatas diperkampungan diatas laut,
Adapun sasaran jangka panjang yang ingin dicapai untuk
mendekatkan layanan perpustakaan dengan membuka akses layanan kepada
masyarakat melalui Kapal Perpustakaan Keliling yang tujuannya memberikan

layanan melalui pengembangan minat budaya baca dimasyarakat.

Sebagaimana amanat dari Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang

Perpustakaan, dalam Pasal 5 Ayat (2) :

Masyarakat di daerah terpencil, terisolasi, atau terbelakang sebagai akibat

faktor georafis berhak memperoleh layanan perpustakaan secara khusus.

3.5 Penentuan lsu-lsu Strategis
Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi merupakan pemberdayaan masyarakat
melalui perujudan meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui
pengembangan minat dan budaya baca. Adapun sasarannya dari pelaksanaan
fungsi perpustakaan adalah terbentuknya masyarakat yang mempunyai budaya
baca dan belajar sepanjang hayat.
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4.1

Disisi lain perpustakaan berfungsi untuk mendukung Sistem Pendidikan
Nasional sebagaimana yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

Dalam upaya peningkatan hidup masyarakat ada beberapa isu utama yang

mendasari persoalan utama dalam upaya peningkatan dan pembinaan

perpustakaan sebagai berikut :

1. Masih terbatasnya akses layanan perpustakaan yang belum dapat
dijangkau oleh masyarakat daerah terpencil, terisolasi atau terbelakang
akibat faktor geografis;

2. Belum optimalnya pemanfaatan perpustakaan;

Masih rendahnya minat dan budaya baca masyarakat;

4. Kurang partisipasi dan apresiasi masyarakat terhadap perpustakaan
sehingga perpustakaan belum merupakan suatu kebutuhan;

5. Kurang diminatinya profesi Pustakawan dan Arsiparis;

6. Tingginya pengaruh media elektronik seperti Televisi, Video VCD dll;

7. Kurangnya kemampuan dalam pemanfaatan teknologi informasi dibidang
perpustakaan.

BAB IV

VISI, MISI, TUJUAN DAN SASARAN, STRATEGI DAN KEBIJAKAN

Visi dan Misi SKPD

Visi adalah suatu gambaran arah pembangunan atau kondisi yang ingin

dicapai SKPD melalui penyelenggaraan tugas dan fungsi dalam kurun waktu 5

(lima) tahun.

Visi menjelaskan suatu kondisi ideal dimasa depan yang ingin dicapai (clarity of

direction), berdasarkan kondisi dan situasi yang terjadi saat ini yang

menciptakan kesenjangan (gap) antara kondisi saat ini dan masa depan yang

ingin dicapai.

Visi Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang 2011-2016
adalah :

" Mewujudkan Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi sebagai Pusat llmu
Pengetahuan dan Informasi Data Yang Akurat, Maju dan Berbudi Luhur”
Hakekat dari Visi tersebut adalah kemandirian masyarakat tersebut merupakan
suatu kondisi yang memungkinkan masyarakat mampu membangun diri dan
lingkungannya berdasarkan potensi, kebutuhan, aspirasi dan kewenangann
yang ada padanya yang difasilitasi oleh Pemerintah Daerah.

Misi SKPD adalah rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan
dilaksanakan untuk mewujudkan Visi SKPD
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Misi

1. Mengembangkan dan memperluas akses penyelenggaraan perpustakaan;

2. Meningkatkan minat/budaya baca pemustaka, masyarakat yang maju dan
berbudi luhur;

3. Meningkatkan pelestarian dan pemberdayaan Arsip dan Dokumentasi
daerah;

4. Mewujudkan pengelolaan Arsip dan Dokumentasi secara modern;

5. Mewujudkan Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesadaran Arsip dan
Dokumentasi;

6. Meningkatkan kualitas aparatur yang berakhlak mulia dan profesional.

4.2 Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah SKPD

Tujuan dan sasaran adalah tahap perumusan sasaran strategis yang
menunjukkan tingkat prioritas tertinggi dalam perencanaan pembangunan
Jangka menengah daerah yang selanjutnya akan menjadi dasar
penyusunan kinerja SKPD selama lim tahun.

Tujuan adalah pernyataan —pernyataan tentang hal-hal yang perlu
dilakukan untuk mencapai visi, melaksanakan misi, memecahkan
permasalahan, dan menangani isu strategis daerah yang dihadapi. Sasaran
adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang diformulasikan secara
terukur, spesifik, mudah dicapai dan rasional untuk dapat dilaksanakan

dalam jangka waktu 5 (lima) tahun kedepan.
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Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan SKPD

No TUJUAN SASARAN INDIKATOR TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN
SASARAN
20mn 2012 2013 2014 2015
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Meningkatkan Meningkatnya Tingkat 100% | 100 % | 100 % | 100 % | 100 %
peran dan | penyelenggaraan | pembinaan
kontribusi sistem informasi | perpustakaan
perpustakaan serta | perpustakaan
memperluas  akses
penyelenggaraan
perpustakaan
2 | Meningkatkan Meningkatkan Jumlah koleksi | 76.556 | 84.211 | 92.632 | 101.89 | 112.08
minat dan budaya jumlah bahan pustaka 6 5
baca masyarakat kecukupan
yang maju dan koleksi dan
berbudi luhur khazanah bahan
pustaka
3 | Tergali, terlestarinya | Penggalian Jumlah 9.3% | 13% |16,7% | 20,4 24,1
serta sumber arsip dan | pengelolaan % %
berkembangnya dokumen daerah | arsip secara baku
sumber arsip dan
dokumentasi daerah
Penambahan 100% | 100% | 100% | 100% | 100%
jumlah
peningkatan
SDM pengelola
kearsiapan
4 | Terwujudnya sistem | Tersedianya Tersedianya 1 Paket - - - -
informasi arsip dan | informasi Data Center
dokumentasi secara | layanan kearsipan
modern dibidang  arsip
dan
dokumentasi
5 Peningkatan kualitas | Meningkatnya Jumlah 100% | 100 % | 100 % | 100 % | 100 %
aparatur yang mutu  layanan | pengelola/
berakhlak mulia informasi petugas
dibidang perpustakaan
perpustakaan
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4.3 Strategi dan Kebijakan

Strategi

. Memanfaatkan dukungan anggaran dari APBD/APBN dalam upaya

pengembangan pendidikan melalui minat dan budaya baca masyarakat,
untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat serta untuk memperoleh

hidup yang layak serta terwujudnya masyarakat yang sejahtera.

. Memberikan kesempatan kepada aparatur untuk mengikuti diklat dan

pelatihan teknis melalui program pengembangan Perpustakaan dan

Arsip dan Dokumentasi.

. Meningkatkan sistem manajemen perencanaan partisipatif dengan

pelayanan administrasi berstandar.

. Dukungan dari pihak Pemerintah, masyarakat dan perusahaan melalui

program Coporate Social Responsibility (CSR) dalam mendukung

program Pemerintah Daerah.

. Kondisi kehidupan masyarakat yang kondusif memberikan dukungan

bagi aparatur untuk melaksanakan tugas dan fungsi organisasi yang lebih

baik.

. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM).

Dalam mendorong pencapaian visi dan misi yang telah ditetapkan , maka

dis

1.

usun dan dirumuskan strategi dasar sebagai berikut :

Peningkatan sarana dan prasarana yang baik dan memadai

2. Peningkatan kinerjA SKPD
3. Peningkatan kualitas sumber daya aparatur/Pegawai
4. Peningkatan layanan perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi
5.  Peningkatan sistem informasi perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi
Kebijakan
1. Peningkatan koordinasi dan kerjasama dibidang Perpustakaan, Arsip
dan Dokumentasi.
2. Peningkatan koordinasi perencanaan program pengembangan
perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi.
3.  Peningkatan pembinaan diberbagai jenis perpustakaan daerah.
4.  Peningkatan kualitas sumber daya aparatur pengelola perpustakaan
dan pengelola bidang Arsip dan Dokumentasi.
5. Melaksanakan sosialisasi peraturan perundang-undangan dibidang

Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi.
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Berdasarkan kesimpulan analisis faktor-faktor strategis yang telah
ditetapkan ditetapkan factor-faktor kunci keberhasilan untuk melaksanakan
pembangunan daerah Kota Bontang melalui SKPD berdasarkan tugas dan

fungsinya pada tahun 2011-2016 sebagai berikut :

Meningkatkan sarana dan prasarana pendukung layanan terhadap
pemustaka, masyarakat.

. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengembangan dan
pembinaan perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi.

. Meningkatnya budaya kerja aparatur dengan Standar Pelayanan
Minimal (SPM).

. Tersedianya informasi dibidang perpustakaan, arsip dan dokumentasi.

5. Tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas dan professional
serta berakhlak mulia.

. Meningkatnya minat dan budaya baca masyarakat melalui kegiatan

gemar membaca.

36



BAB V
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN, INDIKATOR KINERJA, KELOMPOK
SASARAN, DAN PENDANAAN INDIKATIF

Rencana program dan kegiatan, indikator kinerja, kelompok sasaran dan

pendanaan indikatif dapat dilihat pada tabel 5.1 berikut :
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SASARAN RPJMD

BAB VI
INDIKATOR KINERJA SKPD YANG MENGACU PADA TUJUAN DAN

Indikator Kinerka Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang

mengacu pada tujuan dan sasaran RPJMD dapat dilihta pada tabel berikut :

Tabel 6.1
Indikator Kinerja SKPD yang mengacu dengan Tujuan dan Sasaran RPJMD

No Indikator Kondisi Kerja Target Capaian Setiap Tahun Kondisi
pada Awal kerja pada
Periode Akhir
RPJMD periode
RPJMD
2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016
1 2 3 4 5 6 7 8 9
KEARSIPAN
1 Jumlah 6,6 9.3 13 16,7 20,4 24,1 24,1
Pengelolaan Arsip
Secara Baku
2 | Jumlah 1 1 3 3 3 3 3
Peningkatan SDM
pengelola
Kearsipan
PERPUSTAKAAN
1 Jumlah 144 162 180 198 216 234 234
pembinaan
perpustakaan
2 Jumlah 46.843 49.185 | 51.644 | 54.227 56.938 | 59.785 318.622
pengunjung
Perpustakaan
pertahun
3 Jumlah koleksi | 69.596 76.556 | 84.211 | 92.632 101.896 | 112.085 536.976
buku (bahan
pustaka) yang
tersedia di
Perpustakaan
Daerah
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BAB VII
PENUTUP

Perencanaan Strategis (Renstra) Kantor Perpustakaan, Arsip
dan Dokumentasi Kota Bontang disusun dengan melibatkan semua
pemangku kepentingan (stakeholders) perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi, termasuk diantaranya pertisipasi aktif masyarakat agar
terakomodasi aspirasi dalam akselerasi pembangunan perpustakaan dan
budaya baca.

Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota sebagai
lembaga teknis yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas
penyelenggara pemerintahan di bidang perpustakaan diperlukan
pemanfaatan sumber daya dan dana yang efisien, efektif, transparan
dan akuntabel dalam mendukung ketatapemerintahan yang baik (God
Governance) baik terhadap Kepala Daerah dan/atau lembaga
pemerintah  terkait maupun masyarakat sebagai perwujudan
akuntabilitas publik.

Dukumen Rencana Strategis yang telah dilakukan reviu ini
merupakan arah dan pedoman pengembangan pengelolaan
Perpustakaan dan Arsip dalam pencapaian tujuan dan sasaran,
kebijakan maupun program/kegiatan yang terukur sebagai indikator
kinerja pada pencapaian pembangunan Perpustakan, Arsip dan

Dokumentasi Kota Bontang Tahun 2011-2016.



LAMPIRAN



Tabel 2.1

Struktur Organisasi

SKPD

Drs.Dobi Rizami M,Si

KEPALA

JABATAN

FUNGSIONAL

Safran Agus, SH

SUB BAGIAN TATA
USAHA

Rachmat

SEKSI
PERPUSTAKAAN

Sjahruddin, ST

SEKSI
KEARSIPAN DAN DOKUMENTASI




Tabel 4.1

Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Pelayanan SKPD

No TUJUAN SASARAN INDIKATOR TARGET KINERJA SASARAN PADA TAHUN
SASARAN
201 2012 2013 2014 2015
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Meningkatkan Meningkatnya | Jumlah 100% | 100 % 100 % 100 % 100 %
peran dan | penyelenggaraan | pembinaan
kontribusi sistem informasi | perpustakaan
perpustakaan perpustakaan
serta
memperluas
akses
penyelenggaraan
perpustakaan
2 | Meningkatkan Meningkatkan | Jumlah koleksi | 76.556 | 84.211 92.632 | 101.896 | 112.085
minat dan jumlah bahan pustaka
budaya baca kecukupan
masyarakat yang koleksi dan
maju dan khazanah bahan
berbudi luhur pustaka
3 | Tergali, Penggalian Jumlah 9.3 % 13 % 16,7% | 20,4% | 24,1%
terlestarinya sumber arsip pengelolaan
serta dan dokumen | arsip secara
berkembangnya daerah baku
sumber arsip
dan
dokumentasi
daerah
Jumlah 100% 100% 100% 100% 100%
peningkatan
SDM pengelola
kearsiapn
4 | Terwujudnya Tersedianya Tersedianya 100% 100% 100% 100% 100 %
sistem informasi informasi data center
arsip dan layanan kearsipan
dokumentasi dibidang arsip
secara modern dan
dokumentasi
5 Peningkatan Meningkatnya Jumlah 100% 100 % 100 % 100 % 100 %
kualitas aparatur | mutu  layanan | pengelola
yang berakhlak | informasi perpustakaan
mulia dibidang
perpustakaan

Renstra KPAD 2011-2016




BAB VII
PENUTUP

Perencanaan Strategis (Renstra) Kantor Perpustakaan, Arsip
dan Dokumentasi Kota Bontang disusun dengan melibatkan semua
pemangku kepentingan (stakeholders) perpustakaan, Arsip dan
Dokumentasi, termasuk diantaranya pertisipasi aktif masyarakat agar
terakomodasi aspirasi dalam akselerasi pembangunan perpustakaan dan
budaya baca.

Kantor Perpustakaan, Arsip dan Dokumentasi Kota sebagai
lembaga teknis yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan tugas
penyelenggara pemerintahan di bidang perpustakaan diperlukan
pemamfaatan sumber daya dan dana yang efisien, efektif, ternsparan
dan akuntabel dalam mendukung ketatapemerintahan yang baik (god
governance) baik terhadap Kepala Daerah dan/atau lembaga
pemerintah  terkait maupun masyarakat sebagai perwujudan
akuntabilitas publik.

Dukumen Rencana Strategis ini merupakan arah dan pedoman
pengembangan pengelolaan Perpustakaan dan Arsip dalam pencapaian
tujuan dan sasaran, kebijakan maupun program/kegiatan yang terukur
sebagai indikator kinerja pada pencapaian pembangunan Perpustakan,

Arsip dan Dokumentasi Kota Bontang Tahun 2011-2016.

Renstra KPAD 2011-2016
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Tabel 2.1
Struktur Organisasi SKPD

Drs.Asdar Ibrahim, M,Si

KEPALA
Safran Agus, SH
SUB BAGIAN TATA
USAHA
" JABATAN FUNGSIONAL
(I
fl
Rachmat Sofia Rachmawati, S,Kom
SEKST
SEKSI KEARSIPAN DAN DOKUMENTASI

PERPUSTAKAAN

Renstra KPAD 2011-2016
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Tabel 5.1
Rencana program, dan Kegiatan, Indikator Kinerja, Kelompok Sasaran, dan Pendanaan Indikatif

Target Kinerja Prog

ram dan Kerangka Pendanaan

Unit
Kerja
Indikator Kinerja Program Kondisi
. Indikator Kinerja . ) . Kondisi Kinerja pada Mas Transisi SKPD .
Tujuan Sasaran E Kode Program dan Kegiatan (outcome) dan Kegiatan Kinerja Awal Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 N 3 Jap Lokasi
program akhir periode RPJIMD Tahun 2016 Penang
(output) RPJMD 2010
gung
jawab
Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp
1 2 3 4 5 6 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 16 17 18 19 20 21
100% 31.136.085.598 100% 2.642.632.537 100% 2.774.764.164 100% 2.913.502.372 100% 3.059.177.491 100% 3.212.136.365 100% 42.526.162.162
Meningkatnya sistem p pelayanan dokumen 01 26 01 Program Pelayanan Administrasi persentase peningkatan layanan 100% 100% 1.840.253.300 100% 2.224.491.415 100% 2.335.715.986 100% 2.452.501.785 100% 2.575.126.874 100% 2.703.883.218 100% 11.428.089.360
ladministrasi perkantoran perkantoran [administrasi perencanaan perkantoran ladmistrasi perkantoran
perkantoran , keuangan
dan kepegawaian yang
diselesaikan tepat waktu
Terpenuhinya Peningkatan Pelayanan [[Meningkatnya pelayanan jasa surat [Jumlah surat menyurat 01 26 01 01 |1 Penyediaan Jasa Surat menyurat Output : Tersedianya 100% 100% 3.100.000 100% 3.255.000 100% 3.417.750 100% 3.588.638 100% 3.768.069 100% 3.956.473 100% 17.129.457 KPAD | Bontang
Surat Menyurat menyurat selama satu tahun jasa surat menyurat.
Outcome Meningkatnya
pelayanan administrasi perkantoran
Peningkatan Pelayanan Jasa T jasa i, sumber T jasa 01 26 01 02 [2 Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya |Output : Tersedianya 100% 100% 485.500.000 100% 509.775.000 100% 535.263.750 100% 562.026.938 100% 590.128.284 100% 619.634.699 100% 2.682.693.972 KPAD | Bontang
Perkantoran daya air dan listrik komunikasi, sumber daya air dan listrik jasa komunikasi, sumber daya air
air dan listrik pertahun dan listrik Outcome :
Terbayarnya tagihan belanja jasa
kantor
Peningkatan Pelayanan Jasa pelayanan T 01 26 01 06 (3 Penyediaan jasa pemeliharaan dan perijinan|Output : Tersedianya 100% 100% 2.750.000 100% 2.887.500 100% 3.031.875 100% 3.183.469 100% 3.342.642 100% 3.509.774 100% 15.195.486 KPAD | Bontang
Perkantoran operasional kantor dan perijinan kendaraan kendaraan dinas/operasional kendaraan operasional.
loperasioan! kantor Outcome Terlaksanya
kelancaran mobilitas kantor
Peningkatan pelayanan kebersihan Terpeliharanya kebersihan kantor Terpenuhinya jumlah 01 26 01 08 (4 Penyediaan jasa kebersihan kantor Output : Terciptanya 100% 100% 96.000.000 100% 100.800.000 100% 105.840.000 100% 111.132.000 100% 116.688.600 100% 122.523.030 100% 530.460.600 KPAD | Bontang
kantor petugas kebersihan kantor kebersihan lingkungan kantor.
Outcome
Meningkatnya kondisi kerja yang
kondusif
Meningkatnya jasa perbaikan peralatan| Terlaksananya pemeliharaan peralatan  [[Terpenuhinya jasa 01 26 01 09 |5 Penyediaan jasa perbaikan peralatan kerja [output : Tersedianya 100% 100% 46.010.000 100% 48.310.500 100% 50.726.025 100% 53.262.326 100% 55.925.443 100% 58.721.715 100% 254.234.294 | KPAD | Bontang
kerja perbaikan peralatan kerja jasa perbaikan peralatan kantor.
Outcome
Maksimalnya penggunaan peralatan
kantor
jasa layanan administrasi Jumlah ATK Kantor 01 26 01 10 [6 Penyediaan Alat Tulis Kantor Output : Jumlah 100% 100% 197.203.800 100% 207.063.990 100% 217.417.190 100% 228.288.049 100% 239.702.451 100% 251.687.574 100% 1.089.675.480 | KPAD | Bontang
ATK yang tersedia. Outcome
Tersedinya ATK sebagai penunjang
administrasi perkantoran
T jumlah barang cetakan dan || Tersedianya jumlah 01 26 01 11 (7 Penyediaan barang cetakan dan Output : Tersedianya 100% 100% 87.911.000 100% 92.306.550 100% 96.921.878 100% 101.767.971 100% 106.856.370 100% 112.199.188 100% 485.763.769 | KPAD Bontang
penggandaan barang cetakan dan penggandaan barang cetakan dan penggandaan.
penggandaan Outcome Terpenuhinya
barang cetakan dan penggandaan
Meningkatkan sarana dan prasaran  |Peningkatan sarana kerja pegawai ljumlah pembayaran 01 26 01 12 [8  Penyediaan komponen instalasi Output : Tersedianya 100% 100% 8.763.000 100% 9.201.150 100% 9.661.208 100% 10.144.268 100% 10.651.481 100% 11.184.055 100% 48421107 [ KPAD | Bontang
kinerja kantor rekening listrik dan air listrik/penerangan bangunan kantor komponen instalasi listrik.
selama satu tahun Outcome Terwujudnya
kenyamanan dalan bekerja
Peningkatan sarana dan prasarna Meningkatnya peralatan dan perlengkapanffjumlah Tersedianya 01 26 01 13 |9  Penyediaan Peralatan Dan Perlengkapan  [Output : Tersedinya 100% 100% 154.071.000 100% 454.000.000 100% 476.700.000 100% 500.535.000 100% 525.561.750 100% 551.839.838 100% 2.110.867.750 | KPAD | Bonta ng
perkantoran kantor peralatan dan Kantor peralatan dan perlengkapan kantor.
perlengkapan kantor Outcome Terwujudnya
kenyamanan bagi pegawai dan
pengunjung perpustakaan




Tujuan

Sasaran

Indikator Kinerja
program

Kode

Program dan Kegiatan

Indikator Kinerja Program
(outcome) dan Kegiatan
(output)

Kondisi
Kinerja Awal
RPJMD 2010

Target Kinerja Prog

ram dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2011

Tahun 2012

Tahun 2013

Tahun 2014

Tahun 2015

Kondisi Kinerja pada
akhir periode RPJIMD

Mas Transisi
Tahun 2016

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target Rp

Target Rp

Target

Rp

Target

Rp

Unit
Kerja
SKPD

Penang
gung
jawab

Lokasi

"Eemngkalan sarana dan prasarana
perkantoran

Meningkatnya peralatan rumah tangga

liumlah terpenuhinya
kebutuhan peralatan
rumah tangga kantor
selama satu tahun

01

=
S

Penyediaan peralatan rumah tangga

Output :

peralatan rumah tangga.
Outcome :

Tersedianya penunjang kegiatan
pegawai

Tersedianya|

100%

100%

12.006.000

100%

12.606.300

100%

13.236.615

100% 13.898.446

100% 14.593.368

100%

15.323.036

100%

66.340.729

KPAD

Bontang

Meningkatkan wawasan sumber daya
aparatur

Peningkatan wawasan sumber daya
aparatur SKPD

literpenuhinya bahan
bacaan dan peraturan

01

=
=

Peneyediaan bahan bacaan dan peraturan

perundang-undangan

Output : Tersedianya
bahan bacaan dan peraturan
perundang-undangan. Outcome
Meningkatnya wawasan sumber
daya aparatur SKPD

100%

100%

11.680.000

100%

12.264.000

100%

12.877.200

100% 13.521.060

100% 14.197.113

100%

14.906.969

100%

64.539.373

KPAD

Bontang

Peningkatan bahan logistik kantor

Meningkatnya bahan logistik kantor

[Jumlah bahan logistik
kantor

01

=y
Y

Penyediaan bahan logistik kantor

Output - Tersedinya
dana logistik kantor. Outcome :
Tersedianya penunjang kegiatan
pegawai

100%

100%

20.902.000

100%

21.947.100

100%

23.044.455

100% 24.196.678

100% 25.406.512

100%

26.676.837

100%

115.496.744

KPAD

Bontang

makanan dan
minuman

makanan dan
minuman untuk kebutuhan tamu dan
kegiatan rapat

[Tersedianya konsumsi
untuk tamu dan kegiatan
rapat

01

r
@

Penyediaan makanan dan minuman

Output :

Tersedianya jumlah makanan dan
minuman.

Outcome :

Terpenuhinya jumiah makanan dan
minuman untuk tamu serta kegiatan
rapat.

100%

100%

15.800.000

100%

16.590.000

100%

17.419.500

100% 18.290.475

100% 19.204.999

100%

20.165.249

100%

87.304.974

KPAD

Bontang

umber
daya aparatur

wawasan sumber daya
laparatur

[3umliah bahan bacaan dan
peraturan

01

14 Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke
luar daerah

Output :

Terwujudnya kesamaan persepsi
terhadap program serta kegiatan
antara Daerah / Provinsi / Pusat.
Outcome : Meningkatnya
pengetahuan aparatur akan tugas
dan fungsinya

100%

100%

383.105.000

100%

402.260.250

100%

422.373.263

100% 443.491.926

100% 465.666.522

100%

488.949.848

100%

2.116.896.960

KPAD

Bontang

Meningkatkan kinerja aparatur dan
tenaga Non PNS

Tersedianya sumber daya aparatur dan
tenaga Non PNS

| Tersedianya konsumsi
untuk tamu dan kegiatan
rapat

01

15 Penyediaan jasa tenaga
admministrasi/teknis perkantoran

Output :

Terlaksananya pekerjaan sesuai
target yang telah ditetapkan.
Outcome : Meningkatnya|
kinerja pelaksana jasa tenaga
administrasi teknis.

100%

100%

315.451.500

100%

331.224.075

100%

347.785.279

100% 365.174.543

100% 383.433.270

100%

402.604.933

100%

1.743.068.666

KPAD

Bontang

01

Program peningkatan sarana dan prasarana |

aparatur

[Meningkatnya sarana dan prasarana
laparatur

100%

100%

216.684.640

100%

227.518.872

100%

238.894.816

100% 250.839.556

100% 263.381.534

100%

276.550.611

100%

1.197.319.418

Peningkatan sarana dan prasarana
lgedung kantor

sarana dan prasarana gedung kantor

1 Paket

01

22

1 Pemeliharaan rutin/berkala gedung Kantor

Output : Meningkatnya
sarana dan prasarana gedung
kantor. Outcome :

Terpelihara dan terawatnyagedung
kantor

100%

100%

63.800.640

100%

66.990.672

100%

70.340.206

100% 73.857.216

100% 77.550.077

100%

81.427.581

100%

352.538.810

KPAD

Bontang

sarana

sarana

rutin berkala
dinas/operasional

1 tahun

01

2 Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan
dinas/operasional

Output : Tersedianya|
pemeliharaan rutin kendaraan
dinas/operasional. Outcome :
Terlaksananya kelancaran mobilitas
kantor

100%

100%

122.344.000

100%

128.461.200

100%

134.884.260

100% 141.628.473

100% 148.709.897

100%

156.145.391

100%

676.027.830

KPAD

Bontang

Peningkatan pemeliharaan gedung kan

Meningkatnya pemeliharaan gedung
kantor

1 tahun

01

3 Pemeliharaan rutin/berkala peralatan
gedung kantor

Output :

Tersedianya sarana dan prasarana
peralatan gedung kantor.

Outcome :

Terlaksananya peningkatan kinerja
pegawai.

100%

100%

12.500.000

100%

13.125.000

100%

13.781.250

100% 14.470.313

100% 15.193.828

100%

15.953.520

100%

69.070.391

KPAD

Bontang

Peningkatan sarana dan prasarana kea

Meningkatnya sarana dan prasarana
kearsipan

1 Paket

01

4 Pengadaan Sarana Kearsipan

Output : Tersedianya
tempat penyimpanan arsip.
Outcome : Tertatanya
penyimpanan arsip dengan baik

100%

100%

18.040.000

100%

18.942.000

100%

19.889.100

100% 20.883.555

100% 21.927.733

100%

23.024.119

100%

99.682.388

KPAD

Bontang

01

Program
informasi

teknologi

pemanfaat.

teknologi informasi
|kearsipan

28.772.102.658

100%

28.772.102.658




Tujuan

Sasaran

Indikator Kinerja
program

Kode

Program dan Kegiatan

Indikator Kinerja Program
(outcome) dan Kegiatan
(output)

Kondisi
Kinerja Awal
RPJMD 2010

Target Kinerja Prog

ram dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2011

Tahun 2012

Tahun 2013

Tahun 2014

Tahun 2015

Kondisi Kinerja pada
akhir periode RPJIMD

Mas Transisi
Tahun 2016

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Unit
Kerja
SKPD

Penang
gung
jawab

Lokasi

";emngkalan sistem informasi pusat
data center kearsipan

Meningkatnya sistem informasi kearsipan

1 Paket

01 26 23 69

1 Pembangunan Pusat Data Center Kota
Bontang

Output : Meningkatnya
sistem penyimpanan, penyajian dan
pemutahiran arsip secara modern.
Outcome Terlaksanaya
pembangunan pusat data center
Kota Bontang

100%

28.772.102.658

100%

28.772.102.658

KPAD

Bontang

01 26 03

Program peningkatan disiplin aparatur

[Meningkatnya disiplin kinerja
laparatur

100%

28.170.000

100%

29.578.500

100%

31.057.425

100%

32.610.296

100%

34.240.811

100%

35.952.852

100%

155.657.032

sarana
pakaian khusus hari-hari tertentu

sarana pakaian khusus hari|
hari tertentu

1 Paket

01 26 03 05

1 Pengadaan pakaian khusus hari-hari
tertentu

Output :

Tersedianya jumlah seragam hari-
hari tertentu. Outcome
B Terciptanya
keseragaman pakaian hari-hari
tertentu

100%

100%

28.170.000

100%

29.578.500

100%

31.057.425

100%

32.610.296

100%

34.240.811

100%

35.952.852

100%

155.657.032

KPAD

Bontang

01 26 05

Program peningkatan sumber

sumber daya aparatur

aparatur

kantor

100%

100%

101.400.000

100%

106.470.000

100%

111.793.500

100%

117.383.175

100%

123.252.334

100%

129.414.950

100%

560.299.009

Peningkatan sumber daya aparatur

Meningkatnya pengetahuan sumber daya
aparatur

Jumlah Pelatihan

01 26 05 01

1 Pendidikan dan Pelatihan Formal

Output : Tersedianya
aparatur yang profesional.

Outcome Meningkatnya
wawasan sumber daya aparatur

100%

100%

75.000.000

100%

78.750.000

100%

82.687.500

100%

86.821.875

100%

91.162.969

100%

95.721.117

100%

414.422.344

KPAD

Bontang

Peningkatan Fisik dan mental aparatur

Meningkatnya kesehatan fisik dan mental
aparatur

1 tahun

01 26 05 04

1 Pembinaan fisik dan mental aparatur

Output : Meningkatnya
kesehatan fisik pegawai dalam
rangka memberikan pelayanan
kepada masyarakat.

Outcome Tersedianya
sarana dan prasarana pendukung
kesehatan.

100%

100%

26.400.000

100%

27.720.000

100%

29.106.000

100%

30.561.300

100%

32.089.365

100%

33.693.833

100%

145.876.665

KPAD

Bontang

01 26 06

Program peningkatan per sistem
pelaporan capaian kinerja dan keuangan

T Laporan dokumen
SKPD

100%

51.975.000

100%

54.573.750

100%

57.302.438

100%

60.167.559

100%

63.175.937

100%

66.334.734

100%

287.194.684

Peningkatan informasi laporan kinerja €|

Meningkatnya informasi laporan kinerja
SKPD

Jumiah Laporan

01 26 06 01

1 Penyusunan laporan capaian kinerja dan
iknhtisar realisasi kinerja SKPD

Output : Tersusunnya
laporan ikhtisar realisasi kinerja
SKPD.  Outcome

Tersedianya informasi ikhtisar
realisasi kinerja SKPD tahun 2011

100%

100%

7.075.000

100%

7.428.750

100%

7.800.188

100%

8.190.197

100%

8.599.707

100%

9.029.692

100%

39.093.841

KPAD

Bontang

Peningkatan informasi laporan

informasi laporan

Jumiah Dokumen

dan prognosis
realisasi anggaran SKPD

dan realisasi
anggaran SKPD

01 26 06 03

2 Penyusunan laporan keuangan semesteran
dan prognosis realisasi anggaran

Output : Tersusunnya
dokumen laporan keuangan
semesteran dan prognosis realisasi
anggaran SKPD.

Outcome

Meningkatnya kualitas laporan
keuangan semesteran dan prognosis|
realisasi anggaran SKPD

100%

100%

12.850.000

100%

13.492.500

100%

14.167.125

100%

14.875.481

100%

15.619.255

100%

16.400.218

100%

71.004.362

KPAD

Bontang

Peningkatan informasi laporan
keuangan akhir tahun

Meningkatnya informasi laporan keuangan
akhir tahun

Jumlah Laporan

01 26 06 04

4 Penyusunan Laporan Keuangan Akhir
Tahun

Output :

Tersusunnya laporan keuangan
akhir tahun.

Outcome

Meningkatnya kualitas laporan
keuangan akhir tahun,

100%

100%

7.450.000

100%

7.822.500

100%

8.213.625

100%

8.624.306

100%

9.055.522

100%

9.508.298

100%

41.165.953

KPAD

Bontang

Peningkatan Informasi rencana
strategis SKPD

Meningkatnya informasi rencana strategis
SKPD

Dokumen Renstra

01 26 06 13

3 Penyusunan Renstra SKPD

Output :

Tersusunnya dokumen rencana
strategis SKPD.

Outcome

Tersedianya informasi rencana
strategis SKPD

100%

100%

24.600.000

100%

25.830.000

100%

27.121.500

100%

28.477.575

100%

29.901.454

100%

31.396.526

100%

135.930.529

KPAD

Bontang

01 26 09

Program Peningkatan kualitas pelayanan
publik

[Meningkatnya mutu layanan

||perpustakaan

100%

125.500.000

100%

100%

100%

100%

100%

100%

125.500.000




Tujuan

Sasaran

Indikator Kinerja
program

Kode

Program dan Kegiatan

Indikator Kinerja Program
(outcome) dan Kegiatan
(output)

Kondisi
Kinerja Awal
RPJMD 2010

Target Kinerja Prog

ram dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2011

Tahun 2012

Tahun 2013

Tahun 2014

Tahun 2015

Kondisi Kinerja pada
akhir periode RPJIMD

Mas Transisi
Tahun 2016

Target

Rp

Target

Rp

Target Rp

Target Rp

Target Rp

Target Rp

Target Rp

Unit
Kerja
SKPD

Penang
gung
jawab

Lokasi

"Eemngkalan sistem informasi

Meningkatnya informasi yang dibutuhkan

1 kepada

1 tahun

01 26 09 06

1

Konsultasi dan sertifikasi ISO 9001-2008

Output : Tersedianya
sistem pelayanan kepada
masyarakat. Outcome :
Terlaksananya konsultasi dan
sertifikasi ISO 9001 - 2008

100%

100%

125.500.000

100%

100% -

100% -

100%

100% -

100% 125.500.000

KPAD

Bontang

01 26

PERPUSTAKAAN

100%

100%

458.706.500

100%

2.399.332.000

100% 2.600.484.650

100% 2.766.623.963

100% 2.928.576.332

100% 3.102.063.274

100% 11.153.723.444

01 26

Program pengembangan budaya baca dan

perpustakaan

[Meningkatnya jumlah pembinaan

|lperpustakaan

100%

458.706.500

100%

2.399.332.000

100% 2.600.484.650

100% 2.766.623.963

100% 2.928.576.332

100% 3.102.063.274

100% 11.153.723.444

Peningkatan Minat dan Budaya Baca
Masyarakat

Meningkatnya Minat dan budaya baca
masyarakat melalui kegiatan lomba

13 macam kegiatan lomba
setiap tahun

01 26

1

Pemasyarakatan Minat dan Kebiasaan
Membaca untuk mendorong terwujudnya
masyarakat pembelajar

Output - Terlaksananya
lomba pidato bahasa Inggris tingkat
SD, Lomba menulis cerpen tingkat
SMA. Lomba Duta Baca Tingkat
SMA Outcome :

Meningkatnya wawasan peserta
lomba

Lomba bercerita
tingkat SD, jumlah
peserta sebanyak
29 orang

100%

100%

725.968.500

100% 762.266.925

100% 800.380.271

100% 840.399.285

100% 882.419.249

100% 3.129.014.981

KPAD

Bontang

Peningkatan minat dan budaya baca

Meningkatnya minat dan budaya baca

Jumiah Kunjungan
Pemustaka

01 26 21 02

2

Pengembangan minat dan budaya baca

Output - Terpenuhinya
petugas pengelola pelayanan.
Outcome : Tersedianya
petugas pengelola pelayanan
perpustakaan pada hari libur.

Tingkat kunjungan
mencapai 17.225
orang

100%

109.737.500

100%

214.800.000

100% 225.540.000

100% 236.817.000

100% 248.657.850

100% 261.090.743

100% 1.035.552.350

KPAD

Bontang

Supervisi, dan
stimulasi pada Perpustakaan khusus,
perpustakaan sekolah, perpustakaan
umum, dan perpustakaan
masyarakat.

supervisi, dan
stimulasi perpustakaan di Kota Bontang

1 Kali Kegiatan

01 26 21 03

Supervisi, pembinaan dan stimulasi pada
perpustakaan umum, perpustakaan
khusus, perpustakaan sekolah, dan
perpustakaan masyarakat

Output : Terlaksananya
supervisi, pembinaan dan stimulasi
pada perpustakaan di Kota Bontang
Outcome : Tercapainya
supervisi, pembinaan dan stimulasi
pada perpustakaan di Kota Bontang

Sosialisasi UU
N0.43/2007,
jumlah peserta
100 orang

100%

44.879.000

100%

131.395.000

100% 136.650.800

100% 157.148.420

100% 172.863.262

100% 190.149.588

100% 642.936.482

KPAD

Bontang

15 kelurahan 174 sekolah
dan instansi

01 26 21 04

1 Koordinasi
Perpustakaan

Output : Terlaksananya
koordinasi pengembangan
perpustakaan. Outcome
Terwujudnya koordinasi
pengembangan perpustakaan.

100%

100%

100%

100% 70.000.000

100% 73.500.000

100% 74.970.000

100% 76.469.400

100% 218.470.000

KPAD

Bontang

bantuan
perpustakaan dan minat baca di
daerah

bantuan
perpustakaan dan minat baca di daerah

15 kelurahan 174 sekolah
dan instansi

01 26 21 05

Penyediaan Bantuan Pengembangan
Perpustakaan dan Minat Baca di daerah

Output : Terpenuhinya
bantuan pengembangan dan minat
baca. Outcome :

Terwujudnya pengembangan dan
minat baca

100%

100%

100%

300.000.000

100% 315.000.000

100% 330.750.000

100% 347.287.500

100% 364.651.875

100% 1.293.037.500

KPAD

Bontang

penyeleng
koordinasi pengembangan budaya
baca

budaya baca

1 Tahun

01 26 21 06

Penyelenggaraan Koordinasi
Pengembangan Budaya Baca

Output : Terlaksananya
koordinasi pengembangan budaya
baca. Outcome :

Terjalinnya koordinasi
pengembangan budaya baca

100%

100%

100%

300.000.000

100% 315.000.000

100% 324.450.000

100% 340.672.500

100% 357.706.125

100% 1.280.122.500

KPAD

Bontang

dan
penyusunan program budaya baca

program budaya baca

Jumlah Dokumen

01 26 21 07

Perencanaan dan Penyusunan Program
Budaya Baca

Output : Terlaksananya
penyusunan perencanaan program
budaya baca.

Outcome Tersedianya
informasi data perencanaan program
budaya baca

100%

100%

100%

27.500.000

100% 28.875.000

100% 30.318.750

100% 31.834.688

100% 33.426.422

100% 118.528.438

KPAD

Bontang

Peningkatan minat dan budaya baca
melalui publikasi dan sosialisasi

Meningkatkan minat baca masyarakat

1 Paket

01 26 21 08

Publikasi dan sosialisasi minat dan budaya

baca

Output © Terlaksananya
publikasi dan sosialisasi.

Outcome : Meningkatnya
minat dan budaya baca baik di
masyarakat maupun peningkatan
kunjungan ke perpustakaan

Pembuatan Baliho
2 buah, spanduk
15 buah dan
Lieflet 2.000 lbr.

100%

166.120.000

100%

174.426.000

100% 183.147.300

100% 192.304.665

100% 201.919.898

100% 212.015.893

100% 917.917.863

KPAD

Bontang




Tujuan

Sasaran

Indikator Kinerja
program

Kode

Program dan Kegiatan

Indikator Kinerja Program
(outcome) dan Kegiatan
(output)

Kondisi
Kinerja Awal
RPJMD 2010

Target Kinerja Prog

ram dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2011

Tahun 2012

Tahun 2013

Tahun 2014

Tahun 2015

Kondisi Kinerja pada
akhir periode RPJIMD

Mas Transisi
Tahun 2016

Target

Rp

Target

Rp

Target Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target Rp

Target Rp

Unit
Kerja
SKPD

Penang
gung
jawab

Lokasi

";emngkalan bahan pustaka
perpustakaan umum daerah

Meningkatnya penydiaan bahan pustaka
perpustakaan umum daerah

Jumlah Dokumen

01 26 21 09

9 Penyediaan bahan pustaka perpustakaan

umum daerah

Output : Tersedianya
bahan pustakaan perpustakaan
umum daerah. Outcome
Bertambahnya koleksi bahan
pustaka pada perpustakaan umum
Daerah Kota Bontang.

Pembuatan
katalog buku
mencapai 8.000
Tbr

100%

9

0.120.000

100%

350.000.000

100% 367.500.000

100%

385.875.000

100%

405.168.750

100% 425.427.188

100% 1.598.663.750

KPAD

Bontang

Peningkatan evaluasi dan pelaporan
sekolah dan kelurahan

Meningkatnya evaluasi dan pelaporan
perpustakaan

15 kelurahan 174 sekolah
dan instansi

01 26 21 10

10 Monitoring, evaluasi dan pelaporan

Output - Terlaksananya
monitoring, evaluasi dan pelaporan
perpustakaan. Outcome :
Tersedianya informasi laporan
perpustakaan umum dan sekolah se
Kota Bontang.

100%

100%

47.850.000

100%

50.242.500

100% 52.754.625

100%

55.392.356

100%

58.161.974

100% 61.070.073

100% 264.401.455

KPAD

Bontang

Peningkatan jaringan informasi

Meningkatnya jaringan informasi
perpustakaan

15 kelurahan 174 sekolah
dan instansi

01

26

21

11

11 Pembangunan jaringan informasi
perpustakaan

Output - Terlaksananya
pembangunan informasi
perpustakaan. Outcome
Tersedianya jaringan informasi
perpustakaan.

100%

100%

100%

125.000.000

100% 143.750.000

100%

179.687.500

100%

206.640.625

100% 237.636.719

100% 655.078.125

KPAD

Bontang

01

ARSIP DAN DOKUMENTASI

100%

10:

3.280.000

100%

566.039.250

100% 594.341.213

100%

624.058.273

100%

655.261.187

100% 655.261.187

100% 2.978.784.922

01

Program perbaikan sistem administrasi
kearsipan

[Meningkatnya sistem informasi

|[«earsipan

100%

3

8.800.000

100%

243.390.000

100% 255.559.500

100%

268.337.475

100%

281.754.349

100% 281.754.349

100% 1.280.841.324

Peningkatan data base informasi kears|

Meningkatnya sistem data base informasi
kearsipan

1 Paket

01

15

01

1 Pembangunan database informasi kearsipar|

Output :

Terlaksananya kegiatan
Pembangunan database informasi
kearsipan, Outcome :
Tersedianya sistem database
informasi kearsipan di Kota Bontang

100%

100%

100%

8.150.000

100% 8.557.500

100%

8.985.375

100%

9.434.644

100% 9.906.376

100% 35.127.519

KPAD

Bontang

Penghimpunan data kearsipan

Terhimpunnya data kerasipan

1 tahun

01

15

02

2 Pengumpulan data

Output :

Terlaksananya kegiatan
pengumpulan data. Outcome
Tersedianya informasi data
kearsipan

100%

100%

8.150.000

100%

25.312.500

100% 26.578.125

100%

27.907.031

100%

29.302.383

100% 30.767.502

100% 117.250.039

KPAD

Bontang

Terlaksananya pengolahan klasifikasi
data kearsipan

Tercapainya pengolahan klasifikasi data

Jumlah Dokumen

01

15

03

3 Pengklasifikasian data

Output : Tersusunnya
arsip berdasarkan klasifikasi.
Outcome Tersedianya
klasifikasi arsip serta penataan
kearsipan dengan baik

10.000 berkas

100%

2

0.250.000

100%

21.262.500

100% 22.325.625

100%

23.441.906

100%

24.614.002

100% 25.844.702

100% 111.894.033

KPAD

Bontang

Peningkatan sistem katalog data kearsil

Meningkatnya sistem katalog data

Jumlah Dokumen

01

15

04

4 Penyusunan sistem katalog data

Output : Tersusunnya
katalog data Outcome :
Tersedianya sistem katalog data

10.000 diskripsi

100%

1

0.400.000

100%

10.920.000

100% 11.466.000

100%

12.039.300

100%

12.641.265

100% 13.273.328

100% 57.466.565

KPAD

Bontang

Peningkatan sarana kearsipan

Meningkatkan sarana kerasipan

1 Paket

01

15

05

5  Pengadaan sarana penyimpanan

Output : Tersediannya
tempat penyimpanan arsip.
Outcome Terpenuhinya
tempat penyimpanan arsip

100%

100%

100%

25.150.000

100% 26.407.500

100%

27.727.875

100%

29.114.269

100% 30.569.982

100% 108.399.644

KPAD

Bontang

sistem i kearsi

sistem
kearsipan

Jumlah Dokumen

01

15

06

6  Kajian sistem administrasi kearsipan

Output : Terlaksananya
sistem administrasi kearsipan
Outcome Tersedianya
laporan sistem administrasi
kearsipan

100%

100%

100%

100.000.000

100% 105.000.000

100%

110.250.000

100%

115.762.500

100% 121.550.625

100% 431.012.500

KPAD

Bontang

Peningkatan pemeliharaan peralatan
ljaringan informasi kearsipan

Meningkatkan pemeliharaan peralatan
jaringan informasi kearsipan

1 Paket

01

15

07

7  Pemeliharaan peralatan jaringan informasi

kearsipan

Output : Terlaksananya
kegiatan Pemeliharaan peralatan
jaringan informasi kearsipan,
Outcome Meningkatnya
sistem jaringan informasi kearsipan

100%

100%

100%

50.000.000

100% 52.500.000

100%

55.125.000

100%

57.881.250

100% 60.775.313

100% 215.506.250

KPAD

Bontang

01

16

Program penyelamatan dan pelestarian
dokumen/arsip daerah

[Meningkatnya penataan kearsipan

100%

100%

4

5.780.000

100%

186.348.750

100% 195.666.188

100%

205.449.497

100%

215.721.972

100% 215.721.972

100% 980.661.406




Tujuan

Sasaran

Indikator Kinerja
program

Kode

Program dan Kegiatan

Indikator Kinerja Program
(outcome) dan Kegiatan
(output)

Kondisi
Kinerja Awal
RPJMD 2010

Target Kinerja Prog

ram dan Kerangka Pendanaan

Tahun 2011

Tahun 2012

Tahun 2013

Tahun 2014

Tahun 2015

Kondisi Kinerja pada
akhir periode RPJIMD

Mas Transisi
Tahun 2016

Target

Rp

Target

Rp

Target Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Target

Rp

Unit
Kerja
SKPD

Penang
gung
jawab

Lokasi

"T’enyed\aan pengadaan sarana
pengolahan dan penyimpanan arsip

Tersedianya jumlah sarana pengolahan
arsip

1 Paket

01 24 16 01

1 Pengadaan sarana pengolahan dan
penyimpanan arsip

Output : Terlaksananya
kegiatan Pengadaan sarana
pengolahan dan penyimpanan arsip,
‘Outcome: Meningkatnya
sarana pengolahan dan
penyimpanan arsip

20.000 lembar
kertas kissing,
500 box kotak
arsip

100%

23.130.000

100%

24.286.500

100% 25.500.825

100%

26.775.866

100%

28.114.660

100%

29.520.393

100%

127.807.851

KPAD

Bontang

Penyediaan pendataan dan penataan
[dokumen/arsip daerah

Tersedianya jumlah pendataan dan
penataan dokumen/arsip daerah

Jumlah Dokumen

01 24 16 02

2 Pendataan dan penataan dokumen/arsip

daerah

Output : Terlaksananya
kegiatan Pendataan dan penataan
dokumen/arsip daerah, Outcome
Meningkatnya data dan sistem
penataan dokumen daerah

Penataan
dokumen 90 box
arsip / perhari

100%

22.650.000

100%

23.782.500

100% 24.971.625

100%

26.220.206

100%

27.531.217

100%

28.907.777

100%

125.155.548

KPAD

Bontang

[dokumen/arsip daerah dalam bentuk
informatika

jumlah duplikasi dukomen
arsip daerah

Jumlah Dokumen

01 24 16 03

3 Penduplikasian dokumen/arsip daerah

dalam bentuk informatika

Output - Terlaksananya
penduplikasian dokumen/arsip
daerah.  Outcome

Tersedianya duplikasi
dokumen/arsip daerah

100%

100%

100%

20.250.000

100% 21.262.500

100%

22.325.625

100%

23.441.906

100%

24.614.002

100%

87.280.031

KPAD

Bontang

sistem
keamanan data arsip

sistem

Jumlah Unit

01 24 16 04

4 Pembangunan sistem keamanan
penyimpanan data

Output : Terlaksananya
sistem keamanan penyimpanan
data. Outcome :

Tersedianya sistem keamanan
penyimpanan data kearsipan

100%

100%

100%

100.000.000

100% 105.000.000

100%

110.250.000

100%

115.762.500

100%

121.550.625

100%

431.012.500

KPAD

Bontang

01 24 17

Program pemeliharaan rutin/berkala sarana

dan prasarana kearsipan

Peningkatan pemelinaraan
rutin/berkala sarana pengolahan dan
penyimpanan arsip

Meningkatnya jumiah sarana dan
penyimpanan arsip

1 tahun

01 24 17 01

[Tersedianya sarana dan prasarana

||kearsipan

100%

18.700.000

100%

67.473.000

100% 70.846.650

100%

74.388.983

100%

78.108.432

100%

78.108.432

100%

355.077.064

1 Pemeliharaan rutin/berkala sarana
pengolahan dan penyimpanan arsip

Output - Terlaksananya
kegiatan Pemeliharaan rutin/berkala
sarana pengolahan dan
penyimpanan arsip,  Outcome
Terpelinaranya sarana pengolahan
dan penyimpanan arsip

100%

100%

100%

25.135.000

100% 26.391.750

100%

27.711.338

100%

29.096.904

100%

30.551.750

100%

108.334.992

KPAD

Bontang

Tersedianya pemeliharaan berkala,
arsip daerah

Terpeliharanya arsip daerah secara
berkala

Jumlah Dokumen

01 24 17 02

2 Pemeliharaan rutin/berkala arsip daerah

Output : Terlaksananya
kegiatan Pemeliharaan rutin/berkala
arsip daerah,
Outcome

arsip - arsip daerah

Terpeliharanya

100%

100%

100%

15.750.000

100% 16.537.500

100%

17.364.375

100%

18.232.594

100%

19.144.223

100%

67.884.469

KPAD

Bontang

Peningkatan pelaporan kondisi situasi

Meningkatnya sistem pelaporan kondisi
dan situasi data

Jumlah Laporan

01 24 17 03

3 Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan kondisi

situasi data

Output :

Terlaksananya kegiatan Monitoring,
Evaluasi dan Pelaporan kondisi
situasi data, Outcome

Tersedianya laporan sistem evaluasi
dan situasi data arsip

15 kelurahan dan
3 kecamatan

100%

18.700.000

100%

23.375.000

100% 24.543.750

100%

25.770.938

100%

27.059.484

100%

28.412.459

100%

119.449.172

KPAD

Bontang

01 24 18

Program peningkatan kualitas pelayanan infof

[Meningkatnya mutu layanan
|kearsipan

100%

100%

65.550.000

100% 68.827.500

100%

72.268.875

100%

75.882.319

100%

79.676.435

100%

282.528.694

T¢ informasi
naskah sumber arsip

T jumlah naskah-naskah
sumber arsip

Jumlah Naskah

01 24 18 01

1 Penyusunan dan penerbitan naskah
sumber arsip

Output :
Terlaksananya kegiatan Penyusunan
dan penerbitan naskah sumber
arsip, Outcome :

Tersusun naskah-naskah sumber
arsip

100%

100%

100%

20.150.000

100% 21.157.500

100%

22.215.375

100%

23.326.144

100%

24.492.451

100%

86.849.019

KPAD

Bontang

sarana layanan informasi
arsipan

Meningkatnya sistem informasi arsip

Jumlah Dokumen

01 24 18 02

2  Penyediaan sarana layanan informasi arsip

Output : Terlaksananya
kegiatan penyediaan sarana layanan
informasi arsip. Outcome :
Tersedianya sistem layanan
informasi arsip

100%

100%

100%

15.150.000

100% 15.907.500

100%

16.702.875

100%

17.538.019

100%

18.414.920

100%

65.298.394

KPAD

Bontang




Target Kinerja Prog

ram dan Kerangka Pendanaan

pemerintah/swasta, Outcome :
Meningkatnya pemahaman
pengetahuan tentang kearsipan di
lingkungan pemerintahan/ swasta

Unit
Indikator Kinerja Program Kondisi Kerja
Indikator Kinerja Kondisi Kinerja pada Mas Transisi SKPD .
Tujuan Sasaran L Kode Program dan Kegiatan (outcome) dan Kegiatan Kinerja Awal Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013 Tahun 2014 Tahun 2015 N 3 Jap _ Lokasi
program akhir periode RPJIMD Tahun 2016 Penang
(output) RPJMD 2010
gung
jawab
Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp Target Rp
Penyelenggaraan Terselenggaranya | kali kegiatan 01 24 18 03 |3 Sosialisasi/penyuluhan kearsipan Output : Jumlah peserta 100% 100% 30.250.000 100% 31.762.500 100% 33.350.625 100% 35.018.156 100% 36.769.064 100% 130.381.281 KPAD | Bontang
sosialisasi/penyuluhan kearsipan di kearsipan di lingkungan instansi instansi pemerir Terlaksananya kegiatan sosialisasi
lingkungan pemer pemer Sosialisasi/penyuluhan kearsipan sebanyak 100
dilingkungan instansi orang

TOTAL

31.698.072.098

5.608.003.787

5.969.590.027

6.304.184.608

6.643.015.009

6.969.460.826

56.658.670.528




